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ABSTRAK 

Nurwahidah Usman, 2023. Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Berbasis Sistem Zonasi terhadap Prestasi Belajar Siswa di UPT SPF SD Negeri 

Daya II Kecamatan Biringkanaya kota Makassar. Dibimbing oleh Sundari Hamid 

dan Masud Muhammadiah. 

Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan penerapan penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) berbasis sistem zonasi  siswa UPT SPF SD Negeri Daya 

II Kecamatan Biringkanaya  Kota Makassar, dan Pengaruh  Penerimaan peserta 

didik baru (PPDB) berbasis sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa UPT SPF 

SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian Ex-Post Facto. Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional 

karena merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini peserta didik kelas 1 sampai kelas 5 UPT SPF SDN DAYA II  

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 

292 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III A sebanyak 28 

peserta didik melalui jalur zonasi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik 

inferensial. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji hipotesis maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: Proses penerimaan peserta didik baru adalah tahap-tahap yang 

akan dilakukan oleh calon peserta didik baru yang akan mendaftar dalam sebuah 

lembaga pendidikan mulai dari mendaftar sampai penentuan kelulusan, calon 

peserta didik ini nantinya akan mengikuti setiap kegiatan yang telah ditentukan oleh 

lembaga pendidikan sebagai syarat utama diterima dilembaga pendidikan tersebut 

dan Terdapat pengaruh secara signifikan penerimaan peserta didikbaru berbasis 

sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa UPT SPF SD Negeri Daya II 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 

 

Kata kunci: Sistem Zonasi, Prestasi Belajar. 
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ABSTRACT 

Nurwahidah Usman , 2023. The Effect of New Student Admissions (PPDB) Based on 

the Zoning System on Student Achievement at UPT SPF SD Negeri Daya II, 

Biringkanaya District, Makassar City. Supervised by Sundari Hamid and Masud 

Muhammadiah. 

The aims of the research were to find out: Description of the application of new 

student admissions (PPDB) based on the zoning system for UPT SPF students SD 

Negeri Daya II, Biringkanaya District, Makassar City, and The effect of new student 

admissions (PPDB) based on the zoning system on achievement study of UPT SPF 

students at SD Negeri Daya II, Biringkanaya District, Makassar City. This type of 

research is Ex-Post Facto research. This research is correlational descriptive in nature 

because it is a research that is intended to collect information about the effect of the 

independent variables on the dependent variable. The approach used in this research 

is a quantitative approach. The population in this study was  students from grades 1 to 

5 of UPT SPF SDN DAYA II, Biringkanaya District, Makassar City for the 2022/2023 

academic year, totaling 292 people The sample in this study were 28 class III A 

students through the zoning route. Data collection methods used are questionnaires 

and documentation. While the data analysis technique used is inferential statistical 

analysis. Based on the results of the normality test and hypothesis testing, it can be 

concluded that: The process of accepting new students is the stages that will be carried 

out by prospective new students who will register in an educational institution starting 

from registering to determining graduation, these prospective students later will take 

part in every activity that has been determined by the educational institution as the 

main requirement for being accepted at the educational institution and There is an 

influence on the acceptance of new students based on the zoning system on student 

achievement of UPT SPF SD Negeri Daya II, Biringkanaya District, Makassar City. 

Keywords:Zoning System, Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu dan selalu berubah 

mengikuti perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya 

masyarakat. Pendidikan dirasa sangat penting karena pendidikan merupakan 

kebutuhan dalam meningkatkan kualitas SDM setiap individu. Kualitas pendidikan 

akan menjadi dasar utama dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang 

akan membentuk karakter bangsa yang siap dalam menghadapi perubahan situasi 

generasi yang akan datang  (Juliani, 2018).  

 Dunia pendidikan yang semakin maju tidak bisa dilepaskan dari peran 

masyarakat. Pendidikan adalah hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan (Dewantara et al., 2020). Sistem pendidikan di Indonesia telah diatur 

secara jelas dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang “ Sistem 

Pendidikan Nasional”. Menurut Undang-Undang tersebut, Sistem Pendidikan 

Nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan  

mutu serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk memghadapi 

tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global 

sehingga perlu dilakukan pembaruan. Selain itu dalam penyelenggaraan juga harus 

dalam proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didikyang berlagsung 

sepanjang hayat dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 

membangun kreativitas (Kemendikbud, 2010). 



2 
 

 

 Penerimaan peserta didik baru (PPDB) adalah salah satu mekanisme dari 

penyelenggara sistem pendidikan yang dilakukan saat menjelang tahun pelajaran 

baru, dimana terjadinya penyelesaian calon peserta didikyang dilakukan oleh 

satuan pendidikan berdasarkan syarat dan ketentuan yang berlaku guna diterima 

sebagai calon  peserta didikyang dilakukan saat menjelang tahun pelajaran baru, 

dimana terjadinya penyeleksian calon peserta didikyang dilakukan oleh satuan 

pendidikan berdasarkan syarat dan ketentuan yang berlaku guna diterima sebagai 

peserta didikdalam satuan pendidikan tersebut.  

 Di Indonesia sejak 2018, penerimaan peserta didik baru (PPDB) baik 

jenjang SD, SMP maupun SMA telah diberlakukan sistem zonasi. Sistem zonasi 

merupakan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) yang diberlakukan 

dengan penentuan radius zona terdekat dengan persentase tertentu dari total jumlah 

peserta didikyang akan diterima dalam satuan sekolah.  

Awalnya, kebijakan penerimaan siswa berbasis zonasi ini mengalokasikan minimal 

90% kuota sekolah negeri untuk menerima calon siswa berdasarkan jarak rumah ke 

sekolah dan 10% sisanya untuk prestasi dan perpindahan. Namun setelah kebijakan 

tersebut mengalami perubahan yang dipakai kemendikbud untuk tahun ajaran 

2019/2020. Kuota siswa diubah oleh Kementerian Pendidikan dan kebudayaan 

menjadi minimal 80% untuk jalur zonasi, 15% jalur prestasi, dan 5% jalur 

perpindahan.  

 Melalui Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018, prinsip yang dikedepankan 

dalam Penerimaan peserta didik baru (PPDB) adalah non diskriminatif, objektif, 

transparan, akuntabel, dan berkeadilan untuk mendorong peningkatan akses 
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layanan pendidikan. Patokan untuk menerima calon peserta didikbaru zonasi 

menjadi basis data dalam perumusan kebijakan yang berkaitan dengan peta sebaran 

distribusi guru,  ketersediaan sarana prasarana dan fasilitas sekolah, termasuk 

Wajar (Wajib Belajar) 12 tahun. Sistem zonasi mempermudah pemerintah pusat 

dan daerah untuk memetakan dan memberikan peningkatan akses pendidikan, baik 

terkait fasilitas sekolah, metode pembelajaran, maupun kualitas dan distribusi guru, 

sehingga dapat mempercepat pemerataan mutu pendidikan di seluruh daerah. 

Selain itu, sistem zonasi juga digunakan untuk menghapus label “ sekolah favorit” 

yang kerap melekat pada sekolah-sekolah yang dibanjiri pendaftar. Pembagian 

zonasi tiap-tiap sekolah nantinya diserahkan kepada pihak Pemerintah daerah 

(Pemda) terkait faktor geografis dan sebaran penduduk di wilayah tersebut. Apakah 

pembagian zonasi ditentukan lewat jarak tempuh dari rumah ke sekolah, atau 

diklasifikasikan per kelurahan akan menjadi wewenang pemda setempat.  

 Kebijakan sistem zonasi dalam PPDB di sekolah-sekolah Indonesia 

memang banyak menuai polemik, tidak terkecuali pada masyarakat Kota Makassar 

selaku orang tua siswa yang ingin menyekolahkan anaknya lewat jalur zonasi. 

Sejak tahun 2018,  kebijakan sistem zonasi Nomor 14 tahun 2018 telah 

diberlakukan sistem zonasi, dimana kebijakan ini berdasarkan peraturan 

Permendikbud. Calon Peserta didikBaru yang mendaftar di UPT SPF SD Negeri 

Daya II  Makassar harus berdasarkan Kartu Keluarga (KK) yang diterbitkan paling 

lambat satu tahun  sebelum pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 

(PPDB)(Slamet Santoso, 2010). Para calon pendaftar pada saat melakukan 

registrasi harus berdasarkan kartu keluarga yang bertempat tinggal dekat dari zona 
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tersebut. Tentunya calon siswa baru harus memenuhi persyaratan yang telah 

itentukan oleh sekolah agar bisa masuk ke sekolah tersebut. (Juknis PPDB Dinas 

Pendidikan Kota Makassar) 

 Dengan adanya sistem zonasi ini diharapkan penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) dapat berjalan tanpa diskriminasi dan mampu memberikan kesempatan 

yang sama bagi setiap peserta didikuntuk mengenyam pendidikan formal, terlepas 

dari kemampuan kognitif ataupun ekonomi yang rendah.  Prestasi belajar 

merupakan suatu bentuk laporan yang dibuat untuk mengetahui sampai dimana 

perkembangan atau hasil yang telah dicapai oleh seseorang  dalam belajar, maka 

harus dilakukan evaluasi untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada 

kriteria atau patokan yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga 

dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar-mengajar terhadap 

keberhasilan belajar peserta didik. 

 Upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didiktidak terlepas dari 

berbagai faktor yang memengaruhinya. Dalam  hal ini, adalah dengan adanya 

pendidikan berbasis zonasi yang diterapkan oleh Kemendikbud, namun masih 

terkendala beberapa hal teknis maupun nonteknis yang terjadi seperti kurangnya 

sosialisasi tata cara pendaftaran PPDB online kepada masyarakat sehingga masih 

banyak orangtua yang datang ke sekolah tujuan untuk mendaftarkan anaknya 

(Muammar: 2019). Penyebaran sekolah  negeri yang tidak merata ataupun 

sosialisasi sistem Pembelajaran Berbasis zonasi yang masih minim. Penerimaan 

peserta didikberbasis zonasi berdampak tidak hanya pada karakteristik peserta 

didikyang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di kelas. Peserta 
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didikbaru yang diterima melalui PPDB zonasi memang tinggal lebih dekat dengan 

sekolah negeri dibanding PPDB non zonasi. Namun, komposisi peserta didikyang 

diterima melalui sistem zonasi memiliki keterampilan membaca yang rendah dan 

lebih beragam dibandingkan dengan peserta didikyang diterima melalui sistem non 

zonasi. Keadaan ini menuntut guru-guru di sekolah negeri beradaptasi dengan 

cepat. 

 Penyesuaian kemampuan guru mengajar ini tidak bisa dilakukan dalam 

waktu singkat. Alhasil, proses pembelajaran di kelas tidak bisa berjalan secara 

optimal dan menciptakan kekagetan yang justru mengganggu proses belajar di 

kelas. Terlepas dari masalah yang dihadapi guru, peserta didikpun mengalami 

tantangan akibat komposisi kelas yang heterogen. Peserta didikyang lambat dalam 

belajar bisa tertinggal dari teman-temannya dan menjadi tidak nyaman dalam 

belajar. Kemudian, peserta didikyang cepat dalam belajar dapat kehilangan 

motivasi jika tidak mendapatkan tantangan yang akan berdampak pada prestasi 

belajar. Dengan adanya sistem zonasi ini juga berdampak positif dan negatif 

dikarenakan sisi dari positifnya yaitu menguntungkan bagi pihak sekolah karena 

tidak ada namanya peserta didikyang pintar dalam satu sekolah melainkan harus 

merata disemua sekolah, sedangkan sisi negatifnya yaitu merugikan bagi peserta 

didikdikarenakan tidak bisa memilih sekolah yang mereka inginkan.  

 Dari uraian di atas, sistem zonasi diduga dapat memengaruhi prestasi 

belajar peserta didik, karena dengan adanya sistem zonasi ini peserta didiktidak bisa 

memilih sekolah yang mereka inginkan dalam hal ini peserta didiktidak bisa 

memilih sekolah favorit. Sistem zonasi ini juga berdampak pada prestasi belajar 
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peserta didikdan ini sangat memengaruhi psikis seorang peserta didik. Masalah 

yang telah dipaparkan di atas, juga terjadi di UPT SPF SD Negeri Daya II,  maka 

penulis  tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh  penerimaan peserta 

didik baru (PPDB)berbasis sistem  zonasi terhadap prestasi belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang  masalah tersebut,  

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana gambaran penerapan penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

berbasis sistem zonasi  siswa UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya  Kota Makassar? 

2. Apakah ada pengaruh  Penerimaan peserta didik baru (PPDB) berbasis sistem 

zonasi terhadap prestasi belajar siswa UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Mendeskripsikan gambaran penerapan penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

berbasis sistem zonasi  siswa UPT SPF SD Negeri daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota makassar 
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2. Untuk mengetahui pengaruh penerimaan peserta didik baru (PPDB) melalui 

sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa UPT SPF SD Negeri Daya II 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti. Manfaat tersebut antara lain 

adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis membahas mengenai hasil pemikiran yang berkaitan 

dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Manfaat teoritis dalam penelitian 

ini antara lain: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis berupa 

informasi tentang pengaruh sistem zonasi  penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) terhadap prestasi belajar siswa. 

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang relevan 

di masa yang akan datang.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru  

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan wawasan 

bagaimana cara melakukan pembelajaran berbasis zonasi yang akan meningkatkan 

kinerja atau motivasi bagi guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di 

sekolah.  
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b. Bagi sekolah 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi mengenai 

penerimaan peserta didik baru (PPDB) jalur zonasi. 

c. Bagi peneliti lanjut 

 Sebagai wawasan dan pengalaman bagi peneliti untuk memahami masalah-

masalah dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB) pada jalur zonasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

a. Pengertian Peserta Didik 

 Penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan rangkaian kegiatan 

manajemen peserta didikyang sangat penting. Dikatakan demikian karena jika tidak 

ada peserta didikyang mendaftar berarti tidak ada kegiatan belajar mengajar.  

Menurut David (2018: 15) penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan suatu 

proses seleksi yang memutuskan diterima atau tidaknya seorang siswa di suatu 

sekolah. Kebijakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) seharusnya 

mmenggunakan dasar-dasar manajemen peserta didik, agar dapat terselenggaranya 

penerimaan peserta didikyang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Menurut Khairil Aftar et al (2021: 59)  Untuk meningkatkan pemerataan 

pendidikan diantara upaya pemerintah yakni dengan mengeluarkan program 

pendidikan baru terkait penerimaan peserta didikbaru. Peserta didikyang telah 

diterima disuatu lembaga pendidikan wajib memenuhi persyaratan-persyaratan 

yang telah ditentukan oleh masing-masing lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

 Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidik yang tidak bisa 

ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan mungkin proses 

pembelajaran akan berjalan. Peserta didik merupakan komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Dalam proses belajar 

mengajar, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan 
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dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan 

baik pendidikan formal maupun non formal, pada jenjang pendidikan dan jenis 

pendidikan tertentu. 

 Menurut Agustin (2010: 1) bahwa peserta didik merupakan sumber  utama 

dan terpenting dalam proses pendidikan formal. Peserta didik biasa belajar tanpa 

guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta didik. Oleh karena 

itu, kehadiran peserta didik menjadi kebiscayaan dalam proses pendidikan formal 

atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Adapun hal-hal yang esensial mengenai hakikat peserta didik yaitu 

sebagai berikut: 

1) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferesisasi potensi dasar 

kognitif atau intelektual, afektif dan psikomotorik. 

2) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensisasi periodesasi 

perkembangan dan pertumbuhan. Mesdki memiliki pola yang relative sama. 

3) Peserta didik memerlukan pembinaan dan kelompok, serta mengharapkan 

perlakuan yang manusiawi dari orang dewasa termasuk gurunya. 

4)  Peserta didik memiliki imajinasi, persepsi dan dunianya sendiri bukan sekedar 

miniatur orang dewasa. 

5) Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensisasi kebutuhan 

jasmani dan rohani, mesko dalam hal-hal tertentu banyak kesamaannya.  
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 Menurut Ali Imran (2011: 42),  kebijakan operasional penerimaan peserta 

didikbaru, memuat beberapa aturan mengenai jumlah peserta atau kuota 

penerimaan peserta didik baru (PPDB)yang akan diterima disuatu lembaga   

sekolah. Namun penentuan jumlah kuota peserta didik tersebut juga didasarkan 

pada kondisi atau kenyataan-kenyataan yang ada disekolah seperti faktor-faktor 

kondisi sekolah. Faktor kondisi sekolah tersebut misalnya: (1) daya tampung kelas 

baru, (2) kriteria siswa yang dapat diterima, (3) anggaran yang tersedia, (4) sarana 

dan prasarana, (5) tenaga kependidikan yang tersedia, (6) jumlah peserta didikyang 

tinggal di kelas satu.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah seseorang yang 

mengembangkan potensi dalam dirinya melalui proses pendidikan dan 

pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Peserata didik 

bertindak sebagai, pencari, penerima dan penyimpan dari proses pembelajaran, dan 

untuk mengembangkan potensi tersebut sangat membutuhkan seorang pendidik 

atau guru.  

Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru (PPDB) juga 

menggunakan sistem pendaftaran dan seleksi peserta didikbaru. Selain itu 

kebijakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) juga memuat mengenai waktu 

penerimaan peserta didikdari awal sampai akhir yang sudah ditetapkan. 

Selanjutnya, kebijakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) juga mengharuskan 

adanya panitia yang akan terlibat dalam pendaftaran, seleksi hingga penerimaan 

peserta didik. Kebijakan-kebijakan penerimaan peserta didik baru (PPDB) tersebut 

telah dibuat oleh Dinas Pendidikan setempat. Petunjuk yang diberikan oleh dinas 
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tersebut dijadikan pedoman dalam penyelenggaraan peserta didikdisetiap sekolah. 

Sekolah harus mematuhi segala peraturan dan sistem penerimaan peserta didik baru 

yang telah dibuat dan disahkan oleh Dinas Pendidikan.  

 

b. Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik 

 Menurut Agustin (2010: 18) peserta didik merupakan insan yang memiliki 

aneka kebutuhan. Kebutuhan ini selalu bertambah dan berkembang sesuai dengan 

sifat dan karakteristiknya sebagai manusia. Asosiasi Nasional Sekolah Menengah 

(National Association of High School) Amerika Serikat (1995) mengidentifikasikan 

kebutuhan-kebutuhan peserta didik dilihat dari dimensi perkembangannya, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kebutuhan intelektual intelektual yaitu peserta didik memiliki rasa ingin tahu, 

termotivasi untuk mencapai prestasi saat ditantang dan mampu berpikir untuk 

memecahkan masalah-masalah kompleks. 

2) Kebutuhan sosial yaitu peserta didik mempunyai harapan yang kuat, memiliki 

dan dapat diterima rekannya. 

3) Kebutuhan fisik yaitu peserta didik mengalami suatu perkembngan dan 

pertumbuhan pada tingkat yang berbeda. 

4) Kebutuhan emosional dan psikologis yaitu peserta didik sering mengalami 

sadar diri dan mood swing yang tidak terduga . 

5) Kebutuhan moral yaitu peserta didik ingin memiliki kemauan yang kuat untuk 

membuat dunia dirinya dan dunia luar dirinya menjadi tempat yang lebih baik.  
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6) Kebutuhan homodivinous yaitu peserta didik mengakui dirinya sebagai 

makhluk yang berkebutuhan atau akhlak homoriligius atau insan yang 

beragama.  

 Peserta didik  didik memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Kebutuhan peserta didik tumbuh dan berkembang mencapai kematangan fisik dan 

psikis. Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh pendidik diantaranya: 

a) Kebutuhan jasmani  

 Hal ini menyangkut dengan tuntutan peserta didik yang bersifat jasmaniah, 

maupun yang menyangkut kesehatan jasmani yang dalam hal ini olahraga menjadi 

materi utama, disamping itu kebutuhan-kebutuhan lain seperti: makan, minum, 

tidur, pakaian dan sebagaianya, perlu mendapay perhatian. 

b) Kebutuhan sosial 

 Pemenuhan keinginan ubtuk saling bergaul sesama peserta didik dan guru 

serta orang lain, merupakan salah satunya upaya untuk memenuhi kebutuhan sosial 

peserta didik. Dalam hal ini sekolah harus dipandang sebagai lembaga tempat para 

peserta didik belajar, bergaul dan berdaptasi dengan lingkungan seperti bergaul 

sesama teman yang berbeda jenis kelamin, suku, bangsa, agama, status sosial dan 

kecakapan. Guru dalam hal ini harus dapat menciptakan suasana kerjasama antar 

peserta didik dengan suatu harapan dapat melahirkan suatu pengalaman belajar 

yang lebih baik. 

c) Kebutuhan intelektual  

 Semua peserta didik tidak sama dalam hal minat untuk mempelajari suatu 

ilmu pengetahuan, mungkin ada yang lebih berminat belajar matematika, pjok atau 
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lainnya. Minat semacam ini tidak dapat dipaksakan bila ingin mencapai hasil 

belajar yang optimal. Oleh karena itu yang penting, bagaimana guru dapat 

menciptakan program yang dapat menyalurkan minat masing-masing.  

 Karakteristik peserta didik yaitu totalitas kemampuan dan perilaku yang ada 

pada pribadi mereka sebagai hasil dari inetraksi antara pembawaan dengan 

lingkungan sosialnya, sehingga menentukan pola aktifitas dalam mewujudkan 

harapan dan meraih cita-cita. 

Menurut Abdillah ( 2019: 45) ada 4 hal domain dari karakteristik peserta didik yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan dasar yaitu misalnya kemampuan kognitif atau intelektual, afektif 

dan psikomotorik. 

2) Latar belakang cultural local, status sosial, status ekonomi, agama. 

3) Perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat. 

4) Cita-cita, pandangan kedepan, keyakinan diri, daya tahan. 

 

c. Kajian tentang Penerimaaan Peserta Didik Baru sistem zonasi  

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia sistem merupakan prosedur atau 

proses sistematis yang memungkinkan mengombinasikan pertimbangan para pakar 

dari berbagai bidang ilmu sehingga diperoleh hasil yang sempurna. Menurut B. 

Hestu Cipto Handoyo (2009: 117) sistem adalah suatu keseluruhan yang terdiri dari 

beberapa bagian yang mempunyai hubungan fungsional baik antara bagian maupun 

hubungan fungsional terhadap keseluruhan sehingga hubungan itu menimbulkan 

ketergantungan antara bagian-bagian yang akibatnya jika salah satu bagian tidak 

bekerja akan memengaruhi bagian yang lain.  
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 Menurut Arsyad (2017: 20) Peserta didikmemiliki sebutan yang berbeda-

beda, di taman kanak-kanak disebut anak didik, disekolah dasar dan menengah 

disebut siswa, dan dipendidikan tinggi disebut mahasiswa. apapun istilah peserta 

didikini yang jelas adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada 

suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. Menurut ketentuan umum Undang-

undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu. Sedangkan menurut Abu Ahmadi (2013: 89)  

menyatakan bahwa peserta didikadalah sosok manusia sebagai individu/pribadi 

(manusia seutuhnya). Menurut Oemar Hamalik (2007: 43) peserta 

didikdidefenisikan sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan 

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dari pengertian diatas dapat 

kita tarik kesimpulan bahwa peserta didikadalah masyarakat atau individu yang 

utuh yang mana akan diproses melalui pendidikan yang akan menjadikan manusia 

yang berkualitas, bermanfaat sesuai  dengan  apa yang menjadi tujuan dari suatu 

pendidikan.  

 Penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan proses pendaftaran dan 

pelayanan kepada siswa yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. dalam penerimaan peseta didik 

baru ini kepala sekolah perlu membentuk panitia penerimaan peserta didikbaru. 

Menurut Mohammad Mustari (2014: 111) rekrutmen peserta didikdi pencarian, 

menarik peserta didikuntuk sekolah di lembaga yang bersangkutan.  
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 Penerimaan peserta didik baru menurut Prihatin (2014: 56 jurnal evektifitas 

penerimaan peserta didik baru melalui sistem penerimaan peserta didik online) 

merupakan salah satu kegiatan manajemen peserta didik yang sangat penting 

karena bila tidak ada peserta didik yang diterima, maka di sekolah tidak ada yang 

harus ditangani atau diatur. Suatu hal yang perlu ditentukan secara cepat dan tepat. 

Dalam hal penentuan calon peserta didik baru menurut Imron (2012: 75) diperlukan 

beberapa pertimbangan yang cukup banyak dan rumit yaitu standarisasi persyaratan 

masuk sekolah serta kebijakan-kebijakan dari pemerintah dan lembaga pendidikan 

yang sering berubah setiap tahunnya. Kebujakan penerimaan peserta didik baru 

sebenarnya menggunakan dasar-dasar manajemen peserta didik. Peserta diidk 

dapat diterima disuatu lembaga pendidikan seperti sekolah, haruslah memenuhi 

persyaratan-persyaratan sebagaimana ditentukan. 

 Penerimaan peserta didik baru (PPDB) bukan sekedar penerima peserta 

didikyang ingin memasuki suatu sekolah, melainkan juga menyeleksi apakah 

calon-calon peserta didikini telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan. Menurut 

Mulyani A. Nurhadi (2003: 68)  ada beberapa  hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) masalah panitia, persyaratan 

calon, pendaftaran, tes, seleksi, pengumuman hasil seleksi dan orientasi peserta 

didikbaru. Tujuan penerimaan peserta didik baru (PPDB) adalah untuk 

menghasilkan siswa yang kompeten sesuai dengan standar kompetensi lulusan, 

serta mampu bersaing aktif dalam menjaga kelangsungan hidup. Menurut Sony 

Nugratama Hijrawedi et al (2020: 50) dalam peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan Nomor 17 tahun 2017 kemudian diperbaharui dengan peraturan 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 44 tahun 2019 tentang penerimaan  

peserta didikbaru  yang kebijakan tersebut diatur mengenai adanya sistem zonasi 

yang perlu diperhatikan oleh setiap sekolah dalam menerima siswa baru.  

 Mengkaji dari beberapa pendapat mengenai pengertian sistem penerimaan 

peserta didik baru, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem penerimaan peseta 

didik baru adalah prosedur suatu kegiatan manajemen peserta didik yang pertama 

kali dilakukan dalam sebuah lembaga pendidikan untuk menyeleksi peserta didik 

yang akan diterima disuatu sekolah. Dalam penyeleksian ini terdapat beberapa 

pertimbangan atau kriteria yang harus dipenuhi calon peserta didik agar bisa 

diterima di suatu sekolah.  

 

2. Sistem Zonasi 

a. Pengertian Sistem Zonasi  

 Pengertian zonasi dimaknai sebagai pembagian atau pemecahan suatu 

wilayah menjadi beberapa bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan. 

Menurut Oemar Moechtar (2011) zonasi sendiri berasal dari kata zona yaitu 

kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik lingkungan yang spesifik. 

Menurut Ahmad Djunaedi et al (2011: 34) Pembagian wilayah menjadi beberapa 

kawasan dengan aturan-aturan hukum yang ditetapkan lewat peraturan zonasi, pada 

prinsipnya bertujuan memisahkan pembangunan kawasan insdustri dan komersial 

dari kawasan perumahan. Dengan sistem zonasi, diharapkan semua jenjang 

pendidikan khususnya sekolah negeri untuk memberikan layanan pendidikan yang 

bermutu secara merata bagi masyarakat pada suatu area tertentu . 
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 Sistem zonasi adalah sebuah sistem pengaturan proses penerimaan siswa 

baru sesuai dengan wilayah tempat tinggal. Sistem zonasi mulai digunakan pada 

tahun 2017 dalam penataan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) yang 

mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 tahun 

2018, tentang penerimaan peserta didik baru (PPDB) pada taman kanak-kanak, 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas,  sekolah 

menegah kejuruan, atau bentuk lain yang sederajat.  Sistem tersebut diatur dalam 

Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 dan ditujukan agar tak ada sekolah-sekolah 

yang dianggap sekolah favorit dan non-favorit. 

 Kebijakan zonasi adalah kebijakan yang utuh dan terintegrasi, namun 

kebijakan ini memiliki kaitan dengan guru dan tenaga kependidikan, sekolah, 

penguatan pendidikan karakter, bantuan-bantuan pendidikan, serta anggran 

pendidikan. Untuk mendukung perbaikan fasilitas pendidikan, dari hasil analisis 

kebijakan zonasi Kemendikbud akan fokus pada titik-titik yang akan dibenahi. 

Kemendikbud telah melakukan perombakan anggaran afirmasi pendidikan untuk 

tujuan tersebut. Kebijakan zonasi ini sebagai kebijakan yang sudah tepat, dan perlu 

didukung semua pihak. Dengan titik tolak sistem zonasi maka pemerintah dan 

Kemendikbud harus mampu melakukan peningkatan kualitas pendidikan secara 

merata, dan fasilitas pendidikan secara merata. Karena itu pelaksanaan sistem 

zonasi membutuhkan komitmen yang tinggi dari pemerintah pusat dan daerah.  

 Pada sistem zonasi, ditargetkan akan mengubah paradigma dimana peserta 

didik tidak perlu mencari sekolah terbaik yang berlokasi jauh dari tempat 

tinggalnya. Sejauh penerapannya, sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 
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(PPDB) diklaim mampu memberikan implikasi terhadap kesiapan seluruh sekolah 

dengan mutu setara sekolah unggul atau sekolah favorit sehingga dapat 

disimpulkan sistem zonasi adalah kebijakan  pemerintah mengenai penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) yang diberlakukan dengan penentuan sekolah yang 

terpilih sesuai domisili radius zona terdekat. Prinsip sistem zonasi ini hampir sama 

dengan sistem bina lingkungan. Perbedaannya dengan sistem zonasi ini hanya pada 

jumlah kuota. Penerimaan peserta didikdengan sistem zonasi ini jauh lebih banyak 

dibandingkan bina lingkungan yaitu mencapai 75%, adanya penerapan sistem 

zonasi, lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah harus 

menerima calon peserta didikyang bertempat tinggal pada zona terdekat dari 

sekolah. Domisili peserta didiktersebut berpatokan dengan alamat yang tercantum 

dalam kartu keluarga yang terbit paling lambat sebelum satu tahun penerimaan 

peserta didikbaru.  

 Pemerataan fasilitas dan sumber daya manusia (SDM) dalam dumia 

pendidikan khususnya, kemampuan guru menjadi bagian yang harus ditingkatkan 

secara bertahap dan merata di seluruh Indonesia. Menurut Gede Danu Setiawan et 

al. (2021: 98)  dikeluarkannya peraturan menteri tentang sistem zonasi ini 

diinginkan penerimaan peserta didik baru (PPDB) bisa berjalan dengan baik, tidak 

adanya diskriminasi dan bisa memberikan kesempatan yang sama bagi semua 

peserta didikuntuk merasakan pendidikan formal, tidak adanya perbedaan 

kemampuan kognitif ataupun ekonomi rendah.   
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b.  Tujuan dan Fungsi Sistem Zonasi  

 Sistem zonasi pada PPDB ini dapat berlangsung secara lebih objektif, 

transparan, akuntabel, non dikriminatif, merata dan berkeadilan sesuai dengan 

undang-undang dasar 1945 bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak. Sistem zonasi  memiliki tujuan dan fungsi khusus, yakni: 

1) Menjamin penerimaan peserta didik baru (PPDB) berjalan secara obektif, 

transparan, akuntabel, nondiskriminatif, dan  berkeadilan dalam rangka 

mendorong peningkatan akses layanan pendidikan. 

2)  Menjamin ketersediaan dan kesiapan satuan pendidikan (sekolah negeri, 

khususnya) untuk dapat memberikan layanan pendidikan berkualitas. 

3) Menjamin adanya pemerataan akses dan mutu pendidikan yang berkeadilan 

pada setiap zona/wilayah yang ditetapkan mendekati tempat tinggal peserta 

didik. 

4) Memastikan terpenuhinya tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten 

didukung oleh prasarana dan sarana yang memadai yang dapat disediakan dan 

digunakan bersama oleh setiap satuan pendidikan yang ada di wilayah/zona 

yang telah ditetapkan. 

5) Mengendalikan dan menjamin mutu lulusan serta melakukan pengawasan 

proses dan hasil pembelajaran secara komparatif dan kompetitif pada 

wilayah/zona layanan pendidikan secara terukur dan berkesinambungan. 

 Tujuan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru Menjelang tahun 

ajaran baru 2019-2020, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

telah mengumumkan sistem yang digunakan untuk program Pendaftaran Peserta 
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Didik Baru (PPDB) 2019. Di antara aturan tersebut, sebagian sudah diterapkan 

sejak 2018. Beberapa perubahan yang dipakai Kemendikbud untuk tahun ajaran ini 

tertuang pada Permendikbud No. 51 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik 

Baru Tahun Ajaran 2019/2020. Sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 

menurut Permendikbud No. 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik 

Baru, Pasal 2 bertujuan: (a) PPDB bertujuan untuk menjamin penerimaan peserta 

didik baru berjalan secara objektif, transparan, akuntabel, nondiskriminatif, dan 

berkeadilan dalam rangka mendorong peningkatan akses layanan pendidikan. (b) 

Nondiskriminatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan bagi sekolah 

yang secara khusus melayani peserta didik dari kelompok gender atau agama 

tertentu.  

 Melalui Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018, prinsip yang dikedepankan 

dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah nondiskriminatif, objektif, 

transparan, akuntabel, dan berkeadilan untuk mendorong peningkatan akses 

layanan pendidikan. Sistem zonasi, alias pertimbangan jarak rumah ke sekolah 

yang didaftar, masih jadi patokan bagi untuk menerima calon peserta didik baru. 

Zonasi menjadi basis data dalam perumusan kebijakan yang berkaitan dengan peta 

sebaran distribusi guru, ketersediaan sarana prasarana dan fasilitas sekolah, 

termasuk Wajar (Wajib Belajar) 12 tahun. Sistem zonasi mempermudah 

pemerintah pusat dan daerah untuk memetakan dan memberikan peningkatan akses 

pendidikan, baik terkait fasilitas sekolah, metode pembelajaran, maupun kualitas 

dan distribusi guru, sehingga dapat mempercepat pemerataan mutu pendidikan di 

seluruh daerah. Sistem zonasi digunakan untuk menghapuskan label “sekolah 
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favorit” yang kerap melekat pada sekolah-sekolah yang dibanjiri pendaftar. 

Pembagian zonasi tiap-tiap sekolah nantinya diserahkan kepada pihak Pemerintah 

Daerah (Pemda) terkait faktor geografis dan sebaran penduduk di wilayah tersebut. 

Apakah pembagian zonasi ditentukan lewat jarak tempuh dari rumah ke sekolah, 

atau diklasifikasikan per Kelurahan akan menjadi wewenang Pemda setempat 

(Portal Indonesia Informasi, https://www. indonesia.go.id).  

 Secara umum, rancangan sistem PPDB akan bergantung pada tujuan 

pemerintah. Rancangan sistem PPDB yang ditujukan untuk mengurangi segregasi 

akan berbeda dengan yang didesain untuk meningkatkan efisiensi 19 pembelajaran. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan tujuan yang tepat, pemerintah harus terbuka 

dalam melihat permasalahan yang ada di lapangan. Dalam konteks PPDB, 

pemerintah harus memprioritaskan sistem yang efisien dan mengakomodasi 

kebutuhan masyarakat. Niat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

meningkatkan akses layanan pendidikan memang baik, namun tujuan tersebut 

seharusnya diikuti dengan kebijakan yang tepat. Di satu sisi, melaksanakan zonasi 

setelah menunggu infrastruktur pendidikan merata memang bukan pilihan yang 

tepat. Meski demikian, memaksakan PPDB zonasi yang tanpa persiapan pun bukan 

keputusan yang bijaksana. Seharusnya, pemerintah melakukan pemerataan secara 

bertahap. Pemerataan melalui PPDB zonasi seharusnya dilakukan secara bertahap 

dan diiringi oleh dukungan kepada guru berupa pelatihan dan instrumen 

pembelajaran yang tepat. Selain itu, peningkatan kualitas secara merata dapat 

dilakukan dengan merekrut, mendidik, dan mendistribusikan guru berkualitas ke 

sekolah-sekolah yang dinilai masih di bawah standar minimal. Sistem PPDB 
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merupakan layanan yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat memasukkan 

putra-putrinya ke sekolah. Oleh karena itu, orang tua yang merupakan pemangku 

kepentingan utama dalam PPDB seharusnya didengar dan diberikan kesempatan 

untuk menyuarakan sistem pendidikan apa yang mereka inginkan. 

 

c. Ketentuan sistem zonasi 

 Pemberlakuan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik sistem 

pendidikan kita pada awalnya dilatar belakangi oleh adanya anggapan kastanisasi 

pada sekolah negeri . Sistem zonasi ini kemudian diberlakukan untuk sedikit demi 

sedikit menghapus adanya kastanisasi sekolah. 

 Menurut Petunjuk Teknis Penerimaan peserta didik baru (PPDB) Tahun 

Pelajaran 2022/2023 Dinas Pendidikan Kota makassar (2022: 13) Ketentuan-

ketentuan dalam sistem zonasi PPDB yaitu sebagai berikut: 

1) Persyaratan calon peserta didik SD:  

a) Calon peserta didik baru kelas 1 (satu) SD harus memenuhi persyaratan usia: 

 7 (tujuh) tahun; atau 

 Paling rendah 6 (enam) tahun tanggal 1 juli tahun 2021 

b) Dalam pelaksanaan PPDB SD memprioritaskan penerimaan calon  

c) Persyaratan usia paling rendah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

dapat dikecualikan menjadi paling rendah 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada 

tanggal 1 Juli tahun 2021 bagi calon peserta didik  

 Kecerdasan dan/ atau bakat istimewa; dan 

 Kesiapan psikis. 
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d) Calon peserta didik yang memiliki kecerdasan dan/ atau bakat istimewa dan 

kesiapan psikis sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dibuktikan dengan 

rekomendasi tertulis dari psikolog profesional. 

e) Persyaratan usia sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dibuktikan dengan: 

 Akta Kelahiran; atau 

 Surat Keterangan Lahir yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang dan 

dilegalisir oleh Lurah sesuai dengan domisili calon peserta didik. 

f) Persyaratan usia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan untuk 

sekolah dengan kriteria:  

 Menyelenggarakan pendidikan khusus; 

 Menyelenggarakan pendidikan layanan khusus. 

2) Jalur Pendaftaran SD 

 PPDB untuk SD, dilaksanakan melalui jalur pedaftran sebagai berikut:  

a) Zonasi 

b) Afirmasi 

c) Perpindahan tugas orang tua/wali. 

3) Daya Tampung  

 Daya tampung setiap rombongan belajar padan jenjang SD adalah sebanyak 

28 peserta didik setiap rombongan belajar.  

4) Kuota Jalur Pendaftaran SD 

 Kuota jalur pendaftaran SD terdiri atas: 

a) Jalur zonasi sebanyak 75 persen dari daya tampung sekolah 

b) Jalur afirmasi sebanyak 20 persen dari daya tampung sekolah  
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c) Jalur perpindahan tugas orang tua/ wali sebanyak 5 persen dari daya tampung 

sekolah 

5) Ketentuan Jalur Pendaftaran Zonasi 

a) PPDB SD melalui jalur zonasi diperuntukkan bagi calon peserta didik baru SD 

yang berdomisili di dalam wilayah zonasi yang ditetapkan Pemerintah daerah. 

b) Domisili calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan 

alamat kartu keluarga yang diterbitkan paling singkat 1(satu) tahun sebelum 

tanggal pendaftaran PPDB. 

c) Dalam hal kartu keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dimiliki 

oleh calon peserta didik karena keadaan tertentu, maka dapat diganti dengan 

surat keterangan domisili. 

d) Keadaan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi: 

 Bencana alam 

 Bencana sosial 

e) Surat keterangan domisili sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) diterbitkan 

oleh Lurah setempat sesuai dengan domisili calon peserta didik. 

f) Surat keterangan domisili sebagaimana dimaksud pada ayat (5) memuat 

keterangan bahwa peserta didik yang bersangkutan mengalami keadaan tertentu 

sesuai ayat (4) 

g) Calon peserta didik wajib memilih 3 (tiga) sekolah pada jalur pendaftaran 

zonasi dalam 1 (satu) wilayah zonasi 

h) Selain melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur zonasi dalam wilayah zonasi 

yang telah ditetapkan, calon peserta didik SD dapat melakukan pendaftaran 
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PPDB di luar wilayah zonasi domisili peserta didik sepanjang memenuhi 

persyaratan melalui jalur afirmasi.  

 Kebijakan sistem diterapkan sejak tahun 2017 menjadi pendekatan baru 

yang dipilih pemerintah untuk mewujudkan pemerataan akses pada layanan dan 

kualitas Pendidikan di seluruh Indonesia.  Menurut Renesia.com (2022, 17 

Nopember) Sistem zonasi memiliki dampak positif dan negatif dari berlakunya  

sistem zonasi sekolah yaitu :   

1) Dampak positif sistem zonasi 

 Pada masa pendaftaran siswa baru tahun ini, kementerian Pendidikan telah 

menetapkan sistem zonasi, dimana penerimaan siswa akan mempertimbangkan 

jarak sekolah dengan jarak tempat tinggal peserta didiktersebut. Sistem ini juga 

memiliki beberapa kelebihan yaitu : 

a) Jarak sekolah dan rumah yang lebih dekat 

 Sistem zonasi membuat jarak antara sekolah dengan rumah para siswa 

menjadi lebih dekat. Dengan sistem ini, jarak antara rumah murid dengan sekolah 

juga akan menajdi pertimbangan utama lolos tidaknya calon siswa di sekolah 

tersebut. 

b) lebih hemat biaya 

 Dengan jarak sekolah yang lebih dekat dengan jarak rumah, maka otomatis 

biaya yang harus dipersiapkan orang tua untuk bekal anak ke sekolah juga menjadi 

lebih hemat, karena bisa menghemat biaya transportasi. 

c) Lebih menghemat waktu 
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 Bukan hanya biaya saja, dengan jarak sekolah yang lebih dekat dengan 

rumah, anak juga bisa lebih menghemat waktu untuk pergi atau pulang sekolah. Ini 

akan membuat resiko datang terlambat sekolah menjadi lebih kecil. 

d) Orang tua biasa lebih mengawasi 

 Dengan jarak sekolah yang dekat dengan jarak rumah, maka orang tua juga 

biasa lebih mengawasi bagaimana perkembangan anak saat berada di sekolah 

dengan lebih mudah.  

e) Menghapuskan Stigma Sekolah Favorit 

 Dampak postif sistem zonasi selanjutnya adalah agar biasa menghapuskan 

stigma sekolah favorit seperti yang umum dikenal sebelum-sebelumnya. Dengan 

sistem ini, setiap sekolah biasa menjadi favorit. 

f) Pemerataan akses pendidikan 

 Sistem zonasi juga memberi manfaat untuk memberi manfaat untuk 

meratakan akses pendidikan. Dengan adanya sistem ini, pendidikan tidak hanya 

difokuskan di sekolah-sekolah tertentu saja, melainkan juga untuk sekiolah-sekolah 

di daerah. 

g) Mendorong kualitas setiap sekolah 

 Dengan pemerataan pendidikan, maka kini setiap sekolah juga biasa 

semakin meningkatkan kualitas pengajaran mereka, bukan hanya sekolah yang 

dirasa menjadi sekolah unggulan saja . 

h) Komposisi siswa lebih heterogen 

 Jika dulunya ada pengkategorian sekolah favorit dan non favorit, maka 

umum diketahui bahwa anak-anak pintar lebih memilih di sekolah favorit sehingga 
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murid yang berada dalam satu kelas terkesan tidak merata dan tidak heterogen. hal 

ini tenti tidak baik bagi persaingan dan pembelajaran dalam kelas tersebut. 

i) Mendorong persaingan siswa lebih sehat 

 Dengan suasana kelas yaang lebih heterogen, maka akan tercipta persaingan 

yang lebih sehat dan lebih kompetitif di antara para murid dalam kelas tersebut. 

j)  Meratakan Kebutuhan Kuota Guru 

 Sistem zonasi juga berdampak agar pemerintah bisa mengetahui bagaimana 

kapasitas guru atau tenaga pengajar di suatu sekolah. Misalnya pada daerah tertentu 

sebuah sekolah menerima banyak siswa namun kekurangan tenaga guru, maka 

pemerintah akan menambah kuota guru untuk sekolah tersebut.  

2)    Dampak negatif sistem zonasi penerimaan peserta didik 

 Sejak tahun 2017, penerimaan peserta didikharus menggunakan sistem 

zonasi, yaitu sistem penerimaan siswa baru sesuai dengan domisili atau zona tempat 

tinggalnya. Dengan sistem ini, calon peserta didikhanya bisa mendaftar di sekolah 

negeri yang jaraknya dekat atau masih satu zona dengan tempat tinggalnya. 

Meskipun tujuannya baik, dampak negatif sistem zonasi tidak biasa dielakkan.  

a) Beban mengajar guru semakin besar  

 Yang pertama, beban mengajar guru semakin besar. Salah satu dampak dari 

sistem zonasi adalah bercampurnya siswa dengna kemampuan dalam satu kelas. 

Akibatnya, baik siswa yang pintar maupun yang kurang.  

b) Siswa yang lemah akan tertinggal  

 Hal tersebut juga bisa berakibat siswa yang lemah akan semakin teringgal 

karena tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
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c) Siswa yang berprestasi tidak punya tantangan 

 Tidak hanya siswa yang lemah kemampuannya, siswa yang berprestasi juga 

bisa terkena dampak negatifsistem zonasi ini. Dikarenakan guru menyesuaikan 

proses pembelajaran agar bisa diikuti oleh semua siswa, mereka yang berprestasi 

akan kekurangan motivasi karena tidak punya tantangan dalam belajar. 

d) Sekolah negeri tidak tersebar secara merata  

 Sistem zonasi ini terkesan buru-buru  diterapkan. Padahal kenyataan di 

lapangan, sekolah negeri belum tersebar  secara merata di suatu daerah. 

e) Peserta didikyang domisilinya jauh tidak punya akses 

         Akibat dari poin keempat itu, peserta didikyang domisilinya jauh jadi tidak 

punya akses ke sekolah negeri terbaik kecuali benar-benar berprestasi. 

f) Sekolah swasta kehilangan calon peserta didik. 

         Yang keenam, sekolah swasta yang lokasinya dekat dengan sekolah negeri 

favorit akan kehilangan calon peserta didikpotensial karena mereka lebih memilih 

sekolah negeri. 

g) Sistem zonasi melanggar hak anak  

         Sistem zonasi ini juga melanggar hak anak terkait kebebasan memilih dan 

mengakses pendidikan yang bermutu. 

h) Daerah di Indonesia memiliki karakter yang berbeda 

         Daerah di Indonesia memiliki karakter yang berbeda-beda. Tidak semua 

wilayah bisa disamakan. Seharusnya, sistem ini tidak diterapkan secara penuh dan 

serentak di seluruh Indonesia.  

i) Pertemanan yang sempit 
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         Dampak negatif sistem zonasi berikutnya adalah pertemanan siswa menjadi 

sangat sempit. Teman-teman sekolahnya adalah teman-teman yang biasa ditemui 

di sekitar tempat tinggalnya. 

j)  Semakin marak pemalsuan data  

 Yang terakhir, sistem zonasi membuat semakin maraknya pemalsuan data, 

terutama SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu), KK (Kartu Keluarga), dan surat 

keterangan domisili.  

        

3. Prestasi belajar  

 

a. Pengertian Prestasi belajar   

Menurut Hariyanto (2019:9), mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Belajar adalah suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Sedangkan menurut 

Hamdani (2011: 21), menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pengalaman, keterampilan, daya pikir, dan lain lain. 

Hasil adalah keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang ditanyakan dalam bentuk nilai atau skor dari tes mengenai sejumlah pelajaran 

tertentu. Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 
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seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungan. 

 Berdasarkan beberapa defenisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan perilaku dalam diri individu yang 

ditampakkan dalam bentuk perubahan tingkah laku seperti pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan daya pikir yang diperoleh dari interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. Aktivitas yang dilakukan mengakibatkan terjadinya perubahan 

tingkah laku serta kemampuan pada dirinya yang relatif tetap dan bersifat positif. 

Howard (2010: 45), membagi 3 macam prestasi belajar yaitu keterampilan dan 

kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita, yang masing-masing 

golongan dapat diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah. 

 Berhasil atau tidaknya para siswa dalam proses pembelajaran juga dapat 

dilihat dari prestasi yang telah dicapai siswa yang dinyatakan dengan nilai atau 

angka setelah para siswa menjalani proses pembelajaran. Menurut Purwodarminto 

(1979: 251) prestasi adalah standar tes untuk mengukur kecakapan atau 

pengetahuan bagi seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau 

belajar. Menurut Mohammad Surya (2004: 75) prestasi belajar adalah hasil belajar 

atau perubahan tingkah laku yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap setelah melalui suatu proses tertentu, sebagai hasil pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2008: 

141) prestasi belajar merupakan hasil dari sebagian faktor yang memengaruhi 

proses belajar secara keseluruhan. Prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang 

berwujud angka maupun pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan 
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materi pelajaran bagi para siswa (Sugihartono, et al 2007: 130). Hal ini berarti 

prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil 

belajar siswa.  

 Pengertian prestasi belajar ada beberapa pendapat yang memberikan 

defenisi tentang prestasi belajar. Prestasi belajar berasal dari kata prestasi dan 

belajar, prestasi berarti hasil yang dicapai (Depdiknas, 2007:895). Dari uraian 

tersebut dapat diketahui, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang 

atau sekelompok orang yang telah dikerjakan, diciptakandan menyenangkan hati 

yang diperoleh dengan jalan bekerja.  Prestasi belajar menjadi salah satu parameter 

keberhasilan belajar siswa di sekolah. Menurut Syah (2008: 16) prestasi belajar 

adalah taraf keberhasilan seorang murid dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil belajar atau 

hasil penilaian secara menyeluruh.  

 Dari beberapa pendapat tentang pengertian prestasi belajar diatas dapat 

diambil kesimpulan bhawa prestasi belajar adalah taraf keberhasilan dan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui proses belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai.  

 

b. Jenis-Jenis Prestasi Belajar  

 Howard (2009 : 51), membagi tiga macam prestasi belajar, yaitu 

keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita. 

Jenis-jenis prestasi belajar dari Sudjana (2009: 68), yaitu secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, berkenaan dengan prestasi 
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belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni aspek mengingat , 

memahami, menerapkan, menganalisis, mencipta, dan menilai. Kedua aspek 

pertama tersebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penghargaan, organisasi, dan 

karakterisasi berdasarkan nilai-nilai. Ranah psikomotoris, berkenaan dengan 

prestasi belajar keterampilan dan kemmapuan bertindak.  

 Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (2009: 76), prestasi belajar dalam 

rangka studi dicapai melalui tiga aspek antara lain kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

1) Aspek Kognitif  

 Berkenaan dengan prestasi belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 

yaitu,    pengetahuan ( knowledge), pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, 

dan evaluasi.  Prestasi belajar dapat diukur dari perubahan tingkat pemahaman akan 

ilmu pengetahuan yang telah diterima selama proses belajar berlangsung. 

Pengukuran perubahan tingkat pemahaman ini dapat dilakukan dengan tes yang 

diberikan ke siswa.  

2) Ranah Afektif  

 Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi ilmu jenjang 

kemampuan yaitu: (a) receiving atau attending yaitu kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk masalah 

situasi maupun gejala, (b) responding ( jawaban) yaitu reaksi yang diberikan 

seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar, (c) valuing (penilaian) yaitu 
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berkenaan terhadap nilai suatu sistem organisasi termasuk menentukan hubungan 

atau nilai ke dalam suatu nilai lain dimilikinya, (e) karakteristik nilai atau 

internalisasi nilai keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang 

yang memengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Prestasi belajar juga 

dapat diukur melalui perubahan sikap siswa selama proses belajar berlangsung. 

3) Aspek Psikomotorik  

 Aspek Psikomotorik merupakan bentuk keterampilan atau skill, 

kemampuan bertindak individu (seseorang) yang meliputi enam tingkatan 

keterampilan yakni: (a) gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar), (b) keterampilan pada gerakan-gerakan sadar, (c) kemampuan kontekstual 

termasuk di dalammnya membedakan visual, auditif motorik, dan lain lain, (d) 

kemampuan bidang fisik, (e) gerakan skill materi dari keterampilan sederhana 

sampai kepada keterampilan yang kompleks. 

 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar 

 Menurut teori Gestalt dalam Ahmad Susanto ( 2013:12-23), belajar 

merupakan suatu proses perkembangan suatu proses perkembangan artinya bahwa 

secara kodrati jiwa raga siswa mengalami perkembangan. Teori prestasi belajar 

siswa dipengaruhi oleh dua hal, yaitu siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, 

siswa; dalam arti kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, 

minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan;  yaitu 

sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, 

model serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan.  
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 Menurut Sumadi Suryabrata dkk (1998: 13) secara garis besar faktor-faktor 

yang memengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : 

Faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal  

 Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, 

yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini meliputi: bakat, sikap, 

kecerdasan, emosional, konsentrasi, kebiasaan, suasana, motivasi diri dan jenis 

kelamin.  

a) Bakat  

 Menurut Slameto (2015: 78) mengungkapkan  bahwa bakat adalah 

kapasitas kecakapan yang besifat potensial, hereditas atau potensial yang dibawa 

sejak lahir. Bakat sangat menentukan penguasaan kecakapan suatu bidang tertentu 

yang memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi maksimal. 

b) Sikap  

 Menurut Syamsuddin (1997: 10) sikap adalah tingkah laku atau gerakabn-

gerakan yang tampak dan ditampilkan dalam interaksinya dengan lingkungan 

sosial. Interaksi tersebut terdapat proses saling menyesuaiakan diri dengan 

lingkungan sosial . 

c) Kecerdasan Emosional 

 Kecerdasan emosional terdiri dari dua kata yaitu kecerdasan dan emosional. 

Kata kecerdasan sepadan dengan kata intelegensi atau intelektual. Adapun defenisi 

kecerdasan menurut Binet dan Simon (dalam Ummah, 2003: 185) terdiri atas tiga 

komponen, yakni: kekmampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan, 
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kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah usai 

dilakukan dan kemmapuan untuk mengkritik diri sendiri. Kecerdasan emosi 

membuat manusia dapat bersikap proaktif, yaitu kemampuan untuk memilih 

respon. Menurut Maurice (2001: 13) menetapkan beberapa keterampilan emosioanl 

yaitu mengidentifikasikan dan memberi nama perasaan-perasaan, mengendalikan 

dorongan hati, dan mengurangi stres. 

d) Konsentrasi  

 Konsentrasi merupakan akibat dari adanya perhatian karena seseorang 

berminat pada sesuatu. Oleh karena itu, seorang siswa yang mengembangkan 

minatnya serta melatihnya secara berangsur-angsur dapat meningkatkan 

kemampuan berkonsentrasi dalam belajar.  

e) Disiplin dan Kebiasaan Belajar 

 Disiplin dan kebiasaan belajar yang baik harus ditanamkan dengan penuh 

kemauan dan kesungguhan pada pada diri setiap siswa. Jika siswa mengetahui dan 

melatih dirinya belajar dengan cara yang baik, ia akan belajar dengan tekun, teratur, 

dan disiplin sehingga dapat meningkatkan efektivitas proses dan hasil belajarnya. 

f) Suasana Perasaan 

 Suasana perasaan atau emosioanal seseorang turut mempengaruhi keadaan 

minat terhadap suatu objek atau benda, misalnya dalam keadaan pikiran kacau, 

marah, gelisah, sedih, dan emosional lainnya. Pengaruh minat yang diakibatkan 

oleh suasana perasaan tersebut hanya bersifat temporer (sementara) dan dapat saja 

berubah dalam waktu yang relatif singkat. 

g) Motivasi Diri 
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 Slameto (2015: 82) mengatakan bahwa motivasi adalah pemasok daya 

untuk tingkah laku secara terarah. Adanya pengaruh motivasi yang kuat dalam diri 

seseorang akan memberikan pula dorongan yang kuat terhadap minat seseorang 

dalam bertindak atau untuk mengerjakan suatu aktivitas sesuai dengan apa yang 

diinginkan atau diminati. 

h) Jenis Kelamin 

 Seorang pria dan wanita memiliki minat yang berbeda. Slameto (2015: 85) 

mengemukakan bahwa pada umunya wanita menaruh minat yang besar pada 

pemeliharaan kembang, sedangkan kaum pria pada umumnya tertarik kepada 

aktivitas yang sifatnya menantang atau keras. 

 Perlu disadari bahwa kecenderungan-kecenderungan itu tidak selamanya 

berbeda, tetapi hanya pada segi tertentu saja, karena terkadang kaum pria dan kaum 

wanita mempunyai kemampuan kepentingan yang sama serta mempunyai  motivasi 

untuk bersaing secara positif. 

2) Faktor eksternal  

 Faktor eksternal faktor yang berasal dari luar diri siswa yang memengaruhi 

prestasi belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan 

ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap 

anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berpengaruh dalam prestasi belajar siswa. 

Faktor-faktor itu dapat berasal dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. 
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a) Lingkungan Sekolah  

 Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat belajar bagi siswa, 

aktivitas dan kreativitas siswa dalam lingkungan ini turut menentukan prestasi 

belajarnya. Dalam lingkungan ini, terdapat tiga komponen yang mempunyai andil 

yang besar, yaitu guru, kurikulum, sarana dan prasarana belajar. jika ketiga 

komponen tersebut tidak mendukung aktivitas belajar siswa, maka mustahil jika 

siswa memperoleh prestasi belajar secara maksimal. Demikian pula, kondisi 

lingkungan sekolah turut menentukan hasil belajar siswa.  

b) Lingkungan Keluarga 

 Seorang siswa juga perlu mendapatkan tambahan dukungan dari keluarga 

yaitu kedua orang tua. Terkadang siswa mengalami kesulitan dalam proses belajar, 

maka tugas orang tua wajib memberikan perhatian dan dorongan serta sedapat 

mungkin membantu kesulitan yang dialami oleh siswa. Dalam hal ini, eksistensi 

orang tua/wali dan eksistensi siswa dalam belajar merupakan variabel-variabel 

yang tidak dapat dipisahkan dari guru dan sekolah yang juga sekaligus terhadap 

keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan demikian, perhatian orang tua perlu 

diintensifkan guna meningkatkan minat siswa dalam belajar, baik di rumah maupun 

disekolah. 

c) Lingkungan Masyarakat 

 Pergaulan individu dalam masyarakat sangat luas karena meliputi berbagai 

lapisan masyarakatdan juga sangat berpengaruh. Pergaulan yang luas dan bervariasi 

itu dapat membawa dampak terhadap individu. Sebagai contoh, seorang murid yang 

bergaul dengan kelompok anak/remaja yang tergolong nakal, siswa tersebut akan 
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ikut terlibat dalam kancah kenakalan remaja tersebut. Sebaliknya, jika siswa 

bergaul dalam kelompok anak yang cenderung terlibat dalam kegiatan yang bernilai 

positif, ia pun akan ikut dalam aktivitas yang positif tersebut. 

 Selanjutnya berkaitan dengan hasil kajian Susanto (2013: 13), kualitas 

pembelajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, yaitu komponen yang sangat 

menentukan dalam implementasi suatu pembelajaran. Berdasarkan pendapat ini 

dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor eksternal yang sangat memengaruhi 

prestasi belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran memegang 

peranan yang sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia sekolah 

dasar, tidak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti: televisi,  radio, 

dan komputer. Sebab, siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang 

memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. 

 Menurut Dunkin (2013: 13), terdapat sejumlah aspek yang dapat 

memengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu: 

1)   Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman 

hidup yang menjadi latar belakang soal mereka. Yang termasuk ke dalam aspek 

ini antaranya tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar belakang buadaya, 

dan adat istiadat. 

2) Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman yang telah 

dilalui oleh guru yang bersangkutan.  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa berbagai 

faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa, baik dari dalam maupun dari luar 

akan saling memengaruhi dalam proses belajar. Adanya pengaruh dari dalam diri 
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siswa, merupakan hal masuk akal dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadari. Salah satu lingkungan 

belajar yang paling dominan memengaruhi prestasi belajar di sekolah, adalah 

kualitas pengajaran yaitu tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar dan 

mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. oleh karena itu prestasi belajar  

siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran.  

 

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang relevan merupakan penilaian yang serumpun atau 

relevan yang dapat mendukung ide dari suatu penelitian. Adapun beberapa 

penelitian yang relevan dengan peneliti ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Nofrizal (2020) dengan judul: Kebijakan 

pemerintah dalam menerapkan sistem zonasi sekolah. Adapaun  hasil 

penelitian adalah bahwa dasar-dasar dari menerapkan kebijakan sistem 

zonasi bertujuan untuk pemerataan pendidikan berupa dapat memberikan 

hak untuk semua kalangan kemampuan akademik. Kebijakan sistem 

zonasi ini adalah kebijakan dengan jangka waktu yang panjang maka 

kedepannya tidak akan ada lagi sebutan sekolah favorit.  

2. Penelitian ini dilakukan oleh Muammar (2019) dengan judul: 

Problematika penerimaan peserta didik baru (PPDB)dengan sistem zonasi 

di sekolah dasar (SD) Kota Mataram. Adapun hasil penelitian adalah 

bahwa problematika PPDB dengan sistem zonasi di SD kota Mataram, 

antara lain: (1) sekolah favorit masih terbatas, (2) pemerataan kualitas 



41 
 

 

pendidikan yang masih timpang, dan (3) kurangnya sosialisasi dar 

pemerintah.  

3. Penelitian ini dilakukan oleh Dewi Erlinda (2021) dengan judul: Pengaruh 

Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi Terhadap Prestasi 

Belajar SD Kabupaten Berau Kalimanta Timur. Adapun hasil penelitian 

adalah  perbandingan prestasi belajar siswa keas IV antara SDN 001  Tanjung 

Redeb yang menerapkan sistem zonasi lebih unggul dibandingkan dengan 

prestasi belajar siswa kelas IV SDN 001 Labanan Jaya yang menerapkan 

sistem non-zonasi. Sehingga pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa kelas IV 

di SDN 001 Tanjung Redeb. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Lina Novita, Elly Sukmanasa, Mahesa Yudistira 

Pratama (2019) dengan judul: Penggunaan media pembelajaran video 

terhadap prestasi belajar siswa SD. Adapun hasil penelitian adalah bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap 

prestasi belajar subtema 1 keberagaman budaya bangsaku. Hal ini terlihat dari 

nilai N-gain sebesar 68. Ketuntasan prestasi belajar yang diperoleh kelompok 

eksperimen sebesar 85%  sedangkan pada kelompok kelas control sebesar 

75%. Serta hasil pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena 

thitung (2,541) > t tabel (1,998). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

penelitian memiliki pengaruh positif  dan signifikan antara penggunaan media 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai penggunaan 

media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan prestasi belajar.  
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5. Penelitian ini dilakukan oleh R. Werdiningsih (2019) dengan judul: Kebijakan 

Sistem Zonasi Dalam Perspektif Masyarakat Pendidikan. Adapun hasil 

penelitiannya adalah bahwa hasil penelitian menunjukkan perspektif para guru 

dan kepala sekolah tentang zonasi meliputi: (1) zonasi memudahkan akses 

layanan pendidikan, (2) zonasi meratakan kualitas sekolah, (3) zonasi 

menurunkan kualitas sekolah, (4) zonasi tidak cocok ditetapkan di tingkat 

SMA, (5) sistem zonasi membatasi siswa memilih sekolah, (6) kebijakan 

zonasi harus disertai pemerataan sarana dan prasarana pendidikan, dan (7) 

zonasi merusak kebhinekaan.  

6. Penelitian ini dilakukan oleh Qurrotal Aini dan Stefanus C. Relmasira dengan 

judul penelitian: Penerapan pembelajaran tematik integritas berbasis 

kontekstual untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas 1 

SD. Adapun hasil penelitiannya bahwa hasil menunjukkan adanya 

peningkatan keaktifan dari kategori baik menjadi sangat baik. Ketuntasan 

prestasi belajar siswa pada muatan pelajaran BI, PPKn, dan Matematika 

berturut-turut 71%, 85%, dan 75% pada siklus 1 meningkat menjadi 78%, 

89%, dan 85% pada siklus II. Penerapan pembelajaran tematik integratif 

berbasis kontekstual dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa 

kelas 1 SDN salatiga. 
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C. Kerangka Pikir 

 Prestasi belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah proses 

pembelajaran. Upaya pembelajaran agar berhasil hendaklah dilaksanakan secara 

efektif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa dengan memperhatikan segala aspek 

yang terlibat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran diharapkan mampu 

mengaktifkan siswa sepenuhnya dalam proses belajar mengajar. 

 Prestasi belajar siswa yaitu mudah memusatkan perhatian karena beberapa 

mata pelajaran dikemas dalam satu tema yang sama. Siswa dapat mempelajari 

pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi beberapa mata pelajaran 

dalam tema yang sama. Dalam prestasi belajar terdapat tiga ranah yaitu ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup mental/otak. Dimana dalam ranah kognitif 

ini mencakup enam jenjang diantaranya pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah afektif adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 

dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu.  

 Penerimaan peserta didik baru (PPDB) disekolah negeri tahun ini berbeda 

dengan tahun sebelumnya, yaitu penerimaan peserta didik baru (PPDB) berdasar 

sistem zonasi. Sistem ini menyebabkan peserta didikharus menuntut ilmu di 

sekolah yang berdekatan atau satu kawasan dengan tempat tinggalnya berdasarkan 

alamat kartu keluarga. Sistem zonasi merupakan penataan reformasi dalam 

pembagian wilayah sekolah. Secara keseluruhan sistem zonasi yang berlaku saat 
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ini merupakan landasan pokok penataan reformasi sekolah mulai dari Taman 

Kanak-kanak (TK) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 Sistem zonasi yang mengatur mengenai zona wilayah bagi calon peserta 

didikdimuat dalam Sistem PPDB yang baru melalui Permendikbud No.14 Tahun 

2018 tentang PPDB. Sistem zonasi ini prinsipnya hampir sama dengan sistem bina 

lingkungan, hanya saja pada jumlah kuota sistem zonasi ini jauh lebih banyak 

dibandingkan bina lingkungan yaitu mencapai 90%. Temuan awal kami 

menunjukkan bahwa PPDB berbasis zonasi berdampak tidak hanya pada 

karakteristik peserta didikyang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di 

kelas Peserta didikbaru yang diterima melalui PPDB zonasi memang tinggal lebih 

dekat dengan sekolah negeri dibanding PPDB berbasis Non Zonasi. Namun, 

komposisi peserta didikyang diterima melalui sistem zonasi memiliki nilai rendah 

dan lebih beragam dibandingkan dengan peserta didikyang diterima melalui sistem 

prestasi. Keadaan ini menuntut guru-guru di sekolah negeri untuk beradaptasi 

dengan cepat.  

 Penyesuaian kemampuan guru mengajar ini tidak bisa dilakukan dalam 

waktu singkat. Alhasil, proses pembelajaran di kelas tidak bisa berjalan secara 

optimal dan menciptakan kekagetan yang justru mengganggu proses belajar di 

kelas. Terlepas dari masalah yang dihadapi guru, peserta didikpun mengalami 

tantangan akibat komposisi kelas yang heterogen. Peserta didikyang lambat dalam 

dalam belajar bisa tertinggal dari teman-temannya dan menjadi tidak nyaman dalam 

belajar. Kemudian, peserta didikyang cepat dalam belajar dapat kehilangan 
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motivasi jika tidak mendapatkan tantangan yang dapat menurunkan motivasi 

belajarnya yang akan berdampak pada turunnya prestasi belajar peserta didik.  

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penerimaan peserta didik baru (PPDB)melalui sistem zonasi terhadap prestasi 

belajar siswa. Untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian, dan peneliti 

akan menggunakan angket untuk mengetahui pelaksanaan penerimaan peserta 

didik baru (PPDB) melalui sistem zonasi dan prestasi belajar peserta didik. Untuk 

lebih jelasnya kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

kerangka pikir sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir   
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D.   Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah ada pengaruh penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) berbasis  sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa UPT SPF 

SD Negeri Daya II Kota Makassar.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Ex-Post Facto, yaitu suatu 

penelitian dimana rangkaian variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti 

mulai melakukan pengamatan terhadap variabel terikat (Sukardi, 2013:174). 

Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional karena merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi atau data penelitian diwujudkan 

dalam bentuk angka yang hasilnya dideskripsikan.  

 Adapun desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:     

Bagan 3.1: Skema Desain Penelitian 

 

          Sumber: Sukardi (2003: 15) 

Ket : 

X1    :  Peserta Didik  
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X2  : Sistem Zonasi Sekolah 

Y  : Prestasi belajar  

 : Hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat 

 

B. Lokasi dan Jadwal penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar yang beralamat di Jalan Kapasa Raya No. 02 

Kelurahan Daya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

  Tahap perencanaan meliputi pengajuan topik, penyusunan proposal, 

penyusunan instrumen penelitian dan mengurus surat izin penelitian. Tahap 

pelaksanaan dilaksanakan mulai pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Tahap penyelesaian dilakukan pengumpulan data dan penyusunan laporan 

penelitian pada semester genap tahun  ajaran 2022/2023. 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas 1 sampai kelas 5  

UPT SPF SDN Daya II  Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 349 siswa dengan rincian dapat dilihat pada tabel  3.2 

dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa UPT SPF SD Negeri Daya II 

Sumber data: UPT SPF SDN Daya II Makassar 
 

2. Sampel 

  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar Tahun ajaran 2022-2023 kelas III A yang 

berjumlah 28 siswa. Peserta didik kelas III A merupakan penerimaan peserta didik 

melalui jalur zonasi pada tahun ajaran 2020-2021.  Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu Purposive Sampling . Menurut Sugiyono (2018: 138) 

Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang diperlukan berupa sifat-sifat, karakteristik, ciri dan 

kriteria sampel dengan tujuan tertentu yang mencerminkan populasi.  

 

 

 

Kelas 
                  Jumlah Siswa 

         Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

I A 15 13 28 

I B 16 12 28 

II A 15 15 30 

II B 15 17 32 

III.A 15 13 28 

III.B 15 14 29 

IV A 15 15 30 

IV B 16 12 28 

V A 15 14 29 

V B 15 15 30 

Jumlah    152  140 292 



50 
 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Secara operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a) Penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan proses pendaftaran dan 

pelayanan kepada siswa yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. Penerimaan peserta didik 

baru juga merupakan kegiatan penerimaan calon peserta didik yang memenuhi 

syarat tertentu untuk memperoleh pendidikan pada bentuk satuan pendidikan, 

mengikuti suatu jenjang pendidikan atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

melalui jalur yang telah ditetapkan oleh Permendikbud pada tahun 2017. 

Seleksi penerimaan peserta didik  baru ini meliputi dua jalur, yaitu sistem zonasi 

dan non-zonasi . jalur zonasi adalah salah satu jalur penerimaan peserta didik 

baru (PPDB). Sistem ini ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 44 Tahun 2019 tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) pada TK, SD, SMP, SMA, dan SMK. Jalur ini 

diperuntukkan bagi peserta didik yang berdomisili dalam wilayah zonasi yang 

ditetapkan Pemerinta daerah. Berdasarkan Permendikbud Nomor 17 Tahun 

2017, dengan menerapkan sistem zonasi. Sekolah yangn diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah wajib menerima calon peserta didik yang berdomisili pada 

radius terdekat dari sekolah paling sedikit sebesar 90 persen dari total jumlah 

peserta didik yang diterima.  

b) Sistem zonasi adalah sebuh sistem pengaturan proses penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) sesuai dengan wilayah tempat tinggal. Sistem zonasi mulai 
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digunakan pada tahun 2017 dalam penataan sistem penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 14 tahun 2018, tentang penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) pada taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, atau bentuk lain yang 

sederajat. Sistem tersebut diatur dalam Permendikbbud Nomor 14 Tahun 2018 

dan ditujukan agar tak ada sekolah-sekolah yang dianggap sekolah favorit dan 

non-favorit.  

c) Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

siswa menerima pengalaman belajar atau taraf keberhasilan seorang murid 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 

 Perlu diketahui bahwa keberhasilan dalam kegaiatan belajar mengajar itu 

dibagi menjadi beberapa tingkatan. Menurut Djamarah & Zain (2013: 107) 

tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Prestasi Belajar Berdasarkan Perolehan Nilai Siswa 

No Kategori Tingkat Keberhasilan Dalam Prestasi Belajar 

1 Baik Sekali Apabila Kompetensi Dasar yang diajarkan itu dapat 

diperoleh oleh siswa dengan rentan nilai 86– 100 

2 Baik Apabila sebagian besar kompetensi dasar yang diajarkan 

itu dapat diperoleh oleh siswa dengan rentan nilai 70– 85 

3 Cukup Apabila kompetensi dasar yang diajarkan hanya 60 – 69 

saja yang diperoleh oleh peserta didik 
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No Kategori Tingkat Keberhasilan Dalam Prestasi Belajar 

4 Belum Tuntas Apabila kompetensi dasar yang diajarkan kurang dari 59 

yang diperoleh peserta didik 

Sumber: Djamarah & Zain (2013: 107) 

E. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian dibedakan menjadi variabel independen (variabel 

bebas) dan variabel dependen (variabel terikat) sehingga dapat diuraikan seperti 

dibawah ini: 

1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang memengaruhi 

variabel terikat yaitu Sistem Zonasi. 

2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas yaitu Prestasi belajar. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk 

menjelaskan keseluruhan sumber darimana data diperoleh. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket  
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 Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono 2015: 

329). Teknik ini dapat digunakan pada saat pembagian angket kepada responden 

dan pada saat pengisian angket tersebut. Dokumentasi pada penelitian ini juga 

digunakan untuk mengambil data yang relevan mengenai sistem zonasi, daftar nilai 

semester ganjil siswa kelas III  tahun ajaran 2022/2023 di  UPT SPF SD Negeri 

Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono ( 2015: 308) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Angket (Kuisioner)  

 Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Dengan maksud untuk menjaring data dan informasi 

langsung dari responden yang bersangkutan. Angket yang berisi daftar pertanyaan 

yang terdiri dari item-item pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. 
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 Sasaran angket adalah siswa kelas III yang diterima melalui sistem zonasi 

di UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tahun 

ajaran 2022-2023. Responden memilih jawaban yang telah disediakan dari tiga 

alternatif jawaban yang masing-masing mempunyai skor bobot yang bervariasi. 

Berikut ini skor untuk alternatif jawaban pada angket: 

a. Untuk jawaban sangat setuju diberikan nilai 5 

b. Untuk jawaban setuju diberikan nilai 4 

c. Untuk jawaban kurang setuju dengan harapan diberikan nilai 3 

d. Untuk jawaban tidak setuju dengan harapan diberikan nilai 2 

e. Untuk jawaban sangat tidak setuju dengan harapan diberikan nilai 1 

 Selanjutnya untuk mengolah nilai dalam tiap kelompok variabel maka 

diadakan kategorian nilai yaitu sangat baik, baik, sedang, buruk yang penskoran 

nilainya ditentukan oleh banyaknya item. 

2. Dokumentasi 

 Teknik pengumpulan data untuk prestasi belajar adalah dokumentasi. 

Menurut Arikunto (2010: 274) mengemukakan bahwa dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini 

penggunaan tehnik dokumentasi adalah sebagai bukti yang mendukung keterangan-

keterangan dan fakta-fakta yang berhubungan dengan objek. Data tentang prestasi 

belajar siswa dalam penelitian ini, diambil dari hasil nilai rata rata raport peserta 

didik semester genap pada kelas III A UPT SPF SDN DAYA II Kota Makassar.  
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H. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis 

statistik inferensial,  merupakan jenis data yang dapat digunakan untuk menjawab 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Apakah diterima atau ditolak. 

Kebenaran setelah pengujian data yang dilakukan melalui berbagai teknik 

pengumpulan data. Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi, yaitu uji normalitas. 

 Jika data yang diperoleh berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis. 

1. Uji Normalitas  

  Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis 

dengan menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap preastasi belajar siswa. 

Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Product And Service 

solution (SPSS)  versi 22.0, dengan uji Kolmogrov Smirnov Normality Test.    

 Data prestasi belajar siswa yang diperoleh dikatakan berdistribusi normal , 

jika menerima H0 yaitu nilai sign. ≥ 𝛼 dimana 𝛼 = 0,05 atau 5 %. Dengan demikian, 

untuk mnegetahui data yang digunakan telah berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 

menggunakan koefisien  korelasi  product moment menggunakan SPSS  ( Statistical 



56 
 

 

Product And Service Solutions) versi 22. 0, karena teknik ini dapat mencari 

koefisien korelasi antara dua variabel, serta  menyatakan kuat tidaknya korelasi. 

Ho : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel 

H1 : Ada hubungan ( korelasi) antara dua variabel 

Jika Sig ( 2-tailed) > ½ α, maka Ho diterima 

Jika Sig (2-tailed) < ½ α, maka Ho ditolak. 

Atau  

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. 

 Untuk mengetahui konstribusi variabel X terhadap Y dengan rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

KD =  r2 x 100%                                              (Sunarto, 2009: 83)              

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi  

r2 = Koefisien korelasi 

 Untuk menaksir nilai koefisien variabel X dan variabel Y digunakan 

interprestasi nilai menurut Sunarto ( 2009: 86),  sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Intreprestasi Nilai rxy 

Koefisien Korelasi (rxy) Interprestasi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0.80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi) 

Sumber: Sunarto ( 2009: 86) 
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 Interpretasi nilai r digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan Y  

terdapat hubungan yang sangat rendah (tak berkorelasi), rendah, agak rendah, 

cukup, dan korelasi tinggi. 

 Selanjutnya untuk analisis data kuantitatif  maka digunakan teknik 

kategorisasi dengan skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar menurut 

Sunarto (2009: 90), dapat dilihat pada Tabel 3.4 yang ditetapkan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Standar Kategoris Presentasi Statistik 

Penguasaan Kategori 

0 – 54 Sangat Rendah 

55 – 64 Rendah 

65 – 79 Sedang 

80 – 98 Tinggi 

Sumber: Sunarto ( 2009: 90) 

  Hipotesis yang diajukan untuk melihat pengaruh penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) berbasis sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa UPT SPF SD 

Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar adalah sebagai berikut . 

H0 :Tidak ada pengaruh yang signifikan Pengaruh Penerimaan peserta didik 

 baru (PPDB) Berbasis Sistem zonasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa UPT 

 SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 

Ha :Terdapat pengaruh yang siginifikan Pengaruh Penerimaan peserta didik baru 

 (PPDB) Berbasis Sistem zonasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa UPT SPF  

 SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 

 Pengambilan taraf keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji 

hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 95% (0,05). 

Taraf penarikan kesimpulan, yaitu: 
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Thitung > Ttabel → berbeda secara signifikansi, maka H0 ditolak 

Thitung < Ttabel → tidak berbeda secara signifikansi, maka H0 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SD Negeri Daya II Kota Makassar  

 Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SD Negeri Daya II Makassar 

Kecamatan Biringkanaya kota Makassar yang beralamat di jalan kapasa raya daya 

No.02, Daya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar Sulawesi Selatan 90241. 

Merupakan sekolah tunggal di jalan poros menuju ke terminal daya yang 

merupakan sekolah yang menerapkan sistem zonasi dengan nama kepala sekolah 

Hj. Syamsiah, K. S.Pd., M.Pd. jumlah guru kelas 12 orang, guru bidang studi 5 dan 

bagian perpustakaan 1 0rang. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah Kurikulum 

2013 untuk  kelas 2,3,5 dan 6. Kurikulum merdeka untuk kelas 1 dan kelas 4. 

Jumlah peserta didik kelas 1 sebanyak 56 orang, kelas II sebanyak 62 orang, kelas 

III sebanyak 57 orang, kelas IV sebanyak 58 orang, kelas V sebanyak 59 orang, 

kelas VI sebanyak 57 orang, dengan total keseluruhan 349 orang. Selain itu sekolah 

ini juga memiliki beberapa sarana dan prasarana yang memadai diantaranya: ruang 

kelas, ruang perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, ruang 

UKS, kantin, toilet guru, toilet peserta didik, gudang dan lapangan 

upacara/olahraga. 

 Untuk memudahkan masyarakat mengetahui arah pendidikan, sekolah ini 

memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
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Gambar 4.1: Visi dan Misi 

a. Visi 

 “Menghasilkan insan-insan yang beriman dan bertaqwa, unggul dalam 

prestasi, menguasai teknologi yang berbasis budaya ramah lingkungan”. 

b. Misi 

1) Melaksanakan standar kompetensi lulusan (SKL). 

2) Memperoleh pengalaman belajar IPTEK secara efektif. 

3) Memperoleh pengalaman perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, percaya diri dengan lingkungan sosialnya ke jenjang lebih 

lanjut. 

4) Mewujudkan sekolah yang sehat, bersih, rindang dan asri. 

Visi

“Menghasilkan insan-
insan yang beriman dan 
bertaqwa, unggul dalam 

prestasi, menguasai 
teknologi yang berbasis 

budaya ramah 
lingkungan”

1. Melaksanakan 
standar kompetensi 

lulusan 

2. Memperoleh 
pengalaman belajar 
IPTEK secara efektif

1)3. Memperoleh 
pengalaman perilaku 
yang mencerminkan 
sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, 
percaya diri dengan 

lingkungan sosialnya 
ke jenjang lebih lanjut.

4. Mewujudkan 
sekolah yang 
sehat, bersih, 

rindang dan asri

5. Memberikan 
keterampilan 

pemanfaatan dan 
pengelolaan sisa hasil 

limbah serta 
penghematan energi
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5) Memberikan keterampilan pemanfaatan dan pengelolaan sisa hasil limbah serta 

penghematan energi. 

c. Tujuan Sekolah 

 Tujuan pendidikan dasar secara umum adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara khusus tujuan pendidikan di SD 

Negeri Daya II adalah untuk membantu siswa: 

1) Menjadi siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

mempunyai akhlak mulia.   

2) Menjadi siswa yang sehat jasmani dan rohani serta dapat mengembangkan daya 

kreatifitasnya. 

3) Memiliki nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, hormat dan kasih. 

4) Memiliki integritas dalam berpikir, bertutur kata dan berperilaku. 

5) Memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan untuk 

melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi. 

6) Menjadi siswa kreatif, terampil bekerja dan disiplin dalam mengembangkan diri 

secara terus menerus. 

7) Memiliki kemampuan daya saing dalam kompetisi akademik maupun non-

akademik 

 Kelas III di sekolah tersebut dibagi menjadi 2 rombel yang pertama kelas 

III A termasuk siswa yang mengikuti jalur zonasi sedangkan kelas III B mengikuti 

jalur non zonasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2023. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel ialah kelas III A UPT SPF SD Negeri 
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Daya II sebanyak 28 siswa. 

 Hasil penelitian ini membahas tentang pengaruh penerimaan peserta didik 

baru berbasis sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa di UPT SPF SD Negeri 

Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Hasil penelitian yang dilakukan 

diuraikan di bawah ini. 

 

2. Gambaran Penerimaan Peserta didikBaru Berbasis Sistem Zonasi Siswa 

 

 Penerimaan Peserta Didik Baru adalah suatu kegiatan yang selalu dilakukan 

sekolah tiap tahunnya dan menjadi kegiatan yang pertama kali dilakukan dalam 

sebuah lembaga pendidikan, dalam penerimaan peserta didik baru selalu ada tahap 

penyeleksian yang telah ditentukan oleh lembaga pendidikan terhadap peserta didik 

baru tersebut. 

 Proses Penerimaan Peserta Didik Baru adalah tahap-tahap yang akan 

dilakukan oleh calon peserta didik baru yang akan mendaftar dalam sebuah 

lembaga pendidikan mulai dari mendaftar sampai penentuan kelulusan, calon 

peserta didik ini nantinya akan mengikuti setiap kegiatan yang telah ditentukan oleh 

lembaga pendidikan sebagai syarat utama diterima. Proses penerapan penerimaan 

peserta didik baru menggunakan sistem zonasi semua siswa yang berada disekitar 

sekolah besar peluang untuk diterima dan sistem zonasi menggunakan jarak yang 

terdekat walaupun sistem zonasi ada beberapa sistem seperti sistem prestasi 

akademik, non akademik dan afirmasi. Dengan pendaftaran sistem zonasi bisa lebih 

transparan, hemat biaya, mudah diakses oleh calon siswa baru. 

 Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Sistem Zonasi di UPT SPF SD 
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Negeri Daya II ini siswa yang tinggal berada di dekat dari  sekolah dapat lulus atau 

berpeluang besar untuk lulus karena jarak dari rumah mereka ke sekolah dekat 

sesuai dengan sistem zonasi yang memperhatikan jarak rumah siswa ke sekolah 

serta bersifat akuntabel, transparan dan menghemat biaya juga tanpa membedakan 

calon peserta didik dengan peserta didik lainnya. Dalam tahap positivisme yang 

menjadikan ilmu pengetahuan mengalami perkembangan saat ini dapat 

memanfaatkan teknologi yang ada seperti alat komunikasi yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi maupun mendapatkan informasi. 

 Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang harus disiapkan yaitu 

pertama harus dipersiapkan surat keputusan (SK) kepanitiaan, kemudian yang 

kedua itu adalah ruangannya yang ingin digunakan yang ketiga adalah sumber daya 

manusianya seperti teknisi operator kemudian perangkatnya seperti komputer serta 

jaringan internet, yang terlibat itu tentu yang pertama adalah staff  UPT SPF SD 

Negeri Daya II yang tertera ada di SK kepanitiaan dan juga kita meminta bantuan 

agar masalah yang terkait dalam geografis jika ditarik garis lurus di aplikasi justru 

lebih dekat dengan sekolah lain jadi saya rasa itu perlu diperhatikan kembali, yah 

pertama itu yang perlu diperhatikan perangkat kemudian jaringannya kita butuh 

lebih memadai dan lebih bagus karena jika jaringannya tidak bagus maka terkadang  

file yang kita upload gagal untuk dikirim ke pusat.  

 Pada saat proses penerimaan peserta didik baru sistem zonasi ini akan 

melibatkan orang tua untuk melakukan pendaftaran yang dilakukan pada bulan Juni 

sampai bulan Juli. Apabila pihak orang tua calon siswa mendapatkan kendala 

terkait cara atau alur pendaftaran secara online sehingga diarahkan langsung ke 
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sekolah bertemu dengan panitia PPDB  untuk mendaftar di ruang kelas dengan 

membawa berkas yang diperlukan seperti ijazah TK , kartu keluarga, pas foto dan 

akte kelahiran dan lain-lain. 

 Proses penerimaan peserta didik baru sampai selesai ini dimulai dengan 

setelah diumumkannya bahwa pendaftaran akan dimulai untuk berdatangan ke 

sekolah melakukan pendaftaran online yang nantinya akan ada pengungumuman 

hasil kelulusan peserta didik. Apabila siswa yang telah dinyatakan lulus ini akan 

melakukan pendaftaran ulang dengan membawa berkas yang telah diminta oleh 

pihak sekolah. Yang terlibat dalam pendaftaran online ini paling utama yaitu kepala 

sekolah, operator, panitia PPDB dan terakhir calon peserta didik tersebut yang 

menjadi objek utama dalam pendaftaran online ini juga mereka harus menyiapkan 

hal yang menjadi paling penting dalam proses mendaftar online ini yaitu 

smartphone/leptop yang dapat mengakses internet untuk mendapatkan informasi 

mulai dari dibukanya pendaftaran, kapan akan pengumuman lulus hingga 

pendaftaran ulang yang nantinya memerlukan jaringan internet. Seperti dalam 

teoripsikologi dan strukturalisme oleh mills yang mengatakan manusia itu unik 

karena mempunyai hubungan antara yang lain dan mempunyai peran dalam 

masyarakat seperti sistem zonasi ini didalamnnya melibatkan banyak pihak seperti 

kepala sekolah yang mengontrol, operator yang menjalankan pendaftaran online, 

orang tua yang membantu anak-anaknya semuanya mempunyai peran yang sangat 

penting dalam proses penerimaan peserta didik ini. 

 Faktor utama yang menjadi permasalahan dari diberlakukannya sistem 

zonasi adalah ketersediaan fasilitas tiap sekolah berbeda-beda. Penunjang dalam 
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kegiatan belajar mengajar di UPT SPF SD Negeri Daya II seperti sarana dan 

prasana sangat baik bahkan memenuhi setiap dari aktifitas siswa, dari fasilitas 

olahraga seperti lapangan olahraga, perpustakaan, fasilitas ibadah dll. Sehingga ini 

merupakan faktor mengapa orangtua ingin memasukkan anak-anaknya ke UPT 

SPF  SD Negeri Daya II. Namun semejak diberlakukan sistem zonasi, orang tua 

yang bisa mendaftarkan anaknya ke UPT SPF  SD Negeri Daya II hanya sebagian 

masyarakat zona radius UPT SPF  SD Negeri  Daya II saja. Dari beberapa orangtua 

murid yang telah penulis tanyakan, ada yang menyetujui pemberlakuan sistem 

zonasi dengan alasan tidak perlu mengantar anaknya terlalu jauh dari rumah. Ada 

yang mengatakan agar si anak mudah dipantau orang tua. Dan ada orangtua yang 

mengatakan dengan pemberlakuan sistem zonasi membuat anak anak untuk tidak 

hanya mengandalkan nama sekolah, tetapi dapat membuktikan bahwa prestasi yang 

diraih merupakan hasil kerja kerasnya sendiri.  

 Adanya pemberlakuan sistem zonasi membuat mereka senang dan mudah 

untuk melakukan kerja kelompok dan belajar bersama dikarenakan rumah mereka 

yang tidak berjauhan. Peserta didik  beruntung karena dapat masuk tanpa nilai ke 

sekolah yang mempunyai kuota penerimaan yang banyak. Dengan maksud agar 

peserta didik dapat  bersekolah dimanapun mereka inginkan tanpa perlu melihat 

apakah itu sekolah unggulan atau itu sekolah nonunggulan. Pemerintah memiliki 

tujuan yang baik dalam menerapkan sistem zonasi, namun pemerintah belum bisa 

memeratakan kualitas tiap-tiap sekolah sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap 

kemampuan serta prestasi belajar peserta didik. 
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 Mengenai nilai statistik deskriptif angket sistem zonasi dijelaskan pada 

tabel berikut.  

Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Angket Sistem Zonasi Peserta Didik   

Kelas III A  

 

NO Indikator SS S KS TS STS 

1 Tanpa  Diskriminasi 36 % 34 % 30% 0 0 

2 Objektif 32 % 40% 28% 0 0 

3 Efisien 40% 40% 20% 0 0 

4 Adil & Transparan 36% 34% 30% 0 0 

Sumber: Analisis Data 2023 

 

 

Berdasarkan nilai statistik deskriptif angket sistem zonasi peserta didik 

kelas III A dari indikator tanpa diskriminasi dalam penerimaan peserta didik baru 

berbasis sistem zonasi diperoleh data sebanyak  36% sangat setuju (SS) , S (setuju) 

sebanyak 34% dan KS (kurang setuju) sebanyak 30%. sedangkan pada indikator 

objektif diperoleh data sebanyak 32%  sangat setuju (SS),  S (setuju) 40%, dan 

kurang setuju (KS) sebanyak 28% . Pada indikator efisien diperoleh data sebanyak 

40% sangat setuju (SS), setuju (S) sebanyak 40% dan kurang setuju (KS) sebanyak 

20% . Pada indikator adil dan transparan diperoleh data sebanyak 36% sangat setuju 

(SS), setuju (S) 34% dan kurang setuju (KS) sebanyak 30%. 

 

  

 



67 
 

 

3. Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

 

 Prestasi belajar siswa kelas III A UPT SPF SD Negeri Daya II Kota 

Makassar diukur dari hasil belajar dengan melihat nilai rapor pada setiap mata 

pelajaran yang terdiri dari lima mata pelajaran, yakni PPKN, Bahasa Indonesia, 

Matematika, SBDP dan Mulok. Berdasarkan aturan yang telah ditentukan oleh 

sekolah mengenai pencapaian kemampuan hasil belajar siswa setiap pelajaran 

dikatakan tuntas jika siswa memperoleh nilai minimal 70. Mengenai nilai statistik 

deskriptif hasil belajar siswa kelas III A yang menggunakan sistem zonasi 

dijelaskan pada tabel berikut.  

Tabel 4.2 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

 

 

Sumber: Analisis Data 2023 

 Dapat di uraikan hasil belajar semua mata pelajaran siswa kelas III A UPT 

SPF SD Negeri Daya II Kota Makassar yang menggunakan sistem zonasi. Nilai 

tertinggi adalah 87, nilai terendah 79, nilai yang sering muncul adalah 85. Sehingga 

nilai rata-rata yaitu 75. 

 

 

NOMOR

1

2

3

4

5

STATISTIK

Jumlah Sampel

Nilai Terendah

Nilai Tertinggi

Nilai Rata-Rata

Nilai Sering Muncul

NILAI

28

79

87

85

85
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar  

Sumber: Analisis Data 2023 

 

 Menunjukkan bahwa siswa  kelas III A UPT SPF SD Negeri Daya II Kota 

Makassar yang menggunakan sistem zonasi dengan jumlah frekuensi atau siswanya 

yang memperoleh nilai rata-rata pada raportnya dengan rentang nilai 86 – 100 

sebanyak 9 siswa dengan persentase 32%  berada pada tingkat hasil belajar yang 

baik sekali. Siswa yang memperoleh nilai rata-rata pada raportnya dengan rentang 

nilai 86 – 100 sebanyak 19 siswa dengan persentase 68% berada pada tingkat hasil 

belajar yang baik. 

 Berdasarkan perbandingan prestasi belajar siswa kelas III A yang 

menggunakan sistem zonasi maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa dalam sistem zonasi di UPT SPF SD Negeri Daya 

II.  Adapun nilai mata pelajaran yang siswa ampuh di atas dari nilai KKM yang 

terdiri atas PKN, Matematika, Bahasa Indonesia, SBDP, Mulok. 

NO

1

2

3

4

Interval

Tingkat Hasil 
Belajar

86 - 100

70 - 85

60 - 69

0- 59

Kategori 
Hasil Belajar

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Frekuensi Persentase

9 

19 

0 

0 

32 

68 

0 

0 
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 Data prestasi belajar siswa yang diperoleh dikatakan berdistribusi normal , 

jika menerima H0 yaitu nilai sign. ≥ 𝛼 dimana 𝛼 = 0,05 atau 5 %. Dengan demikian, 

untuk mnegetahui data yang digunakan telah berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel: 4.4 Hasil Test Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Angket .169 25 .062 .946 25 .202 

Prestasi .145 25 .184 .949 25 .233 

Sumber: SPSS 22 

 Berdasarkan hasil tes uji normalitas data yang ditunjukkan yaitu data 

signifikansi dari angket zonasi  0.202 sedangkan data signifikansi dari prestasi 

belajar 0.233 masing-masing data baik dan  menunjukkan nilai signifikansinya > 

0.05 dapat dinyatakan berdistribusi normal.    

Tabel: 4.5 Hasil Tes Uji Korelasi 

Correlations 

 Angket Prestasi 

Angket Pearson Correlation 1 -.063 

Sig. (2-tailed)  .751 

N 28 28 

Prestasi Pearson Correlation -.063 1 

Sig. (2-tailed) .751  

N 28 28 

Sumber: SPSS 22 

 Berdasarkan tabel output di atas dapat diinteprestasikan dengan merujuk 

pada dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi vivariate person di atas 

yaitu: 

a. Berdasarkan nilai signifikansinya Sig. (2-tailed): Dari tabel output di atas 
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diketahui nilai Sig.(2.tailed) antara zonasi (X) dengan prestasi belajar (Y) 

adalah sebesar  0.751 > 0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan 

antara variabel zonasi dengan prestasi belajar. 

b. Berdasarkan nilai r hitung (person Correlations): Diketahui nilai r hitung untuk 

pengaruh zonasi (X) dengan prestasi belajar (Y) adalah sebesar 0.751  > 0.374 

maka dapat disimpulkan bahwa t ada pengaruh atau korelasi antara variabel 

zonasi dengan prestasi belajar. Karena r hitung atau person correlations dalam 

analisis ini bernilai positif maka itu artinya pengaruh antara kedua variabel 

tersebut bersifat positif atau dengan kata lain semakin meningkatnya prestasi 

belajar dengan jalur zonasi di UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar. 

c. Berdasarkan tabel interprestasi nilai r maka nilai tersebut masuk dalam kategori 

rendah karena berada pada koefisien korelasi 0.21-0.40. 

 Berdasarkan hasil pengujian data sistem zonasi penerimaan peserta didik 

murid kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota 

Makassar dari skor termasuk kategori tinggi dengan nilai interval antara 80-98. 

 Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa sistem zonasi peserimaan 

peserta didik pada murid kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar tergolong baik, begitu juga dengan prestasi belajar 

tergolong “tinggi”. Hasil analisis statistik inferensial yaitu untuk mengetahui 

adanya pengaruh sistem zonasi penerimaan peserta didik terhadap hasil belajar 

murid kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota 

Makassar peneliti menganalisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
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 Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rhitung = 0.751 Apabila 

dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan jumlah        sampel n = 28, 

pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,374. Jika rhitung < rtabel maka Ho 

(diterima) dan Ha (ditolak) tapi sebaliknya jika rhitung >rtabel maka Ha (diterima) dan 

Ho (ditolak). Hasil yang diperoleh peneliti, rhitung (0.751) lebih besar dari rtabel 

(0,374).  Hal ini menunjukkan bahwa Ho (diterima) dan Ha (ditolak) dengan artian 

ada pengaruh yang “tinggi” dari sistem zonasi penerimaan peserta didik terhadap 

prestasi belajar murid kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar.  

 Selanjutnya untuk mengetahui tingkat korelasinya, maka penulis 

menggunakan tabel interprestasi sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Interprestasi Nilai rxy 

Sumber: (Sunarto 2009:86)  

Apabila koefisien korelasi dirujuk pada tabel interprestasi nilai r, maka rhitung = 

0.751  Dengan demikian, pengaruh dari sistem zonasi penerimaan peserta didik 

terhadap prestasi  belajar murid kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar  berada pada interval 0,610 – 0,800, dianggap 

memiliki pengaruh yang “tinggi.” 

 

 

Koefisien korelasi (rxy) Interprestasi 

0,810 – 1.000 Sangat Tinggi 

0,610 – 0.800 Tinggi 

0,410 – 0.600 Cukup 

0,210 – 0.400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah (takberkorelasi) 
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B. Pembahasan  Hasil Penelitian 

1. Gambaran Penerapan Penerimaan Peserta didikBaru Berbasis Sistem 

Zonasi Siswa 

 

Pemberlakuan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik sistem 

pendidikan kita pada awalnya dilatar belakangi oleh adanya anggapan kastanisasi 

pada sekolah negeri. Persyaratan calon peserta didik UPT SPF SD Negeri Daya II 

yaitu calon peserta didik baru kelas 1 (satu)  harus memenuhi persyaratan usia 

(tujuh) tahun atau paling rendah 6 (enam) tahun tanggal 1 juli tahun 2021. Dalam 

pelaksanaan PPDB UPT SPF SD Negeri Daya II memprioritaskan penerimaan 

calon persyaratan usia paling rendah 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1 

Juli tahun 2021 bagi calon peserta didik . Calon peserta didik UPT SPF SD Negeri 

Daya II yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa dan kesiapan psikis yang 

dibuktikan dengan rekomendasi tertulis dari psikolog profesional. Adapun berkas 

yang diunggah untuk pembuktian kelengkapan berkas maka pihak panitia UPT SPF 

SD Negeri Daya II meminta kepada orangtua calon sebagai persyaratan usia yaitu 

akta kelahiran atau surat Keterangan Lahir yang dikeluarkan oleh pihak yang 

berwenang dan dilegalisir oleh Lurah sesuai dengan domisili calon peserta didik. 

Adapun daya tampung setiap rombongan belajar pada jenjang UPT SPF SD Negeri 

Daya II adalah sebanyak 28 peserta didik setiap rombongan belajar. Pihak sekolah 

membuka kouta daya tampung sebanyak dua rombel. PPDB yang dilakukan ini 

melalui jalur zonasi diperuntukkan bagi calon peserta didik baru SD yang 

berdomisili di dalam wilayah zonasi yang ditetapkan Pemerintah daerah. Domisili 

calon peserta didik berdasarkan alamat kartu keluarga yang diterbitkan paling 
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singkat 1(satu) tahun sebelum tanggal pendaftaran PPDB. Dalam hal kartu keluarga 

tidak dimiliki oleh calon peserta didik karena keadaan tertentu, maka dapat diganti 

dengan surat keterangan domisili. Pada masa pendaftaran siswa baru tahun ini, 

kementerian Pendidikan telah menetapkan sistem zonasi, dimana penerimaan siswa 

akan mempertimbangkan jarak sekolah dengan jarak tempat tinggal peserta 

didiktersebut. Menurut Permendikbud No.14 2018 bahwa jarak tempat tinggal 

calon peserta didik maksimal 3 Km. Sistem zonasi membuat jarak antara sekolah 

dengan rumah para siswa menjadi lebih dekat. Dengan sistem ini, jarak antara 

rumah murid dengan sekolah juga akan menajdi pertimbangan utama lolos tidaknya 

calon siswa di sekolah tersebut.  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian 

bermaksud mencari ada tidaknya pengaruh sistem zonasi PPDB terhadap prestasi 

belajar peserta didik, data dibangun dari kajian teoritis yang secara hipotesis dan 

dapat dipertanggungjawabkan dengan rancangan penelitian bersifat non 

eksperimen yang memanfaatkan data expost facto. Peniliti menggali fakta-fakta 

dari peristiwa yang terjadi menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data 

utama. Angket sistem zonasi PPDB digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

sistem zonasi penerimaan peserta didik baru. Sedangkan nilai raport siswa untuk 

mengetahui tingkat prestasi belajar pada peserta didik kelas III UPT SPF SD Negeri 

Daya II. 

 Penerapan sistem zonasi mengharuskan calon peserta didik untuk 

menempuh pendidikan di sekolah dengan radius terdekat dari domisilinya masing-

masing. Peserta didik bisa memiliki opsi maksimal tiga sekolah, dengan catatan 
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sekolah tersebut masih memiliki slot peserta didik dan berada dalam wilayah zonasi 

peserta didik tersebut. Jarak tempat tinggal terdekat dimaksud dihitung berdasarkan 

jarak tempuh dari alamat rumah/Kecamatan/Kelurahan menuju ke sekolah yang 

ingin dituju.   

 Jika jarak tempat tinggal sama, maka yang diprioritaskan adalah calon 

peserta didik yang mendaftar lebih awal. Hal ini sejalan dengan pendapat Gede 

Danu Setiawan et al. (2021: 98) dikeluarkannya peraturan menteri tentang sistem 

zonasi ini diinginkan penerimaan peserta didik baru (PPDB) bisa berjalan dengan 

baik, tidak adanya diskriminasi dan bisa memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua peserta didikuntuk merasakan pendidikan formal, tidak adanya perbedaan 

kemampuan kognitif ataupun ekonomi rendah.  Umumnya, jalur zonasi memiliki 

kuota paling besar dari semua jalur penerimaan. Sistem seleksi PPDB zonasi 

dilakukan dengan cara perengkingan yang dapat dilihat dari alamat domisili peserta 

didik yang mendaftar. Akan tetapi, umumnya, perengkingan untuk jalur zonasi 

dilakukan dengan jarak, memiliki NISN, usia peserta didik, dan waktu mendaftar. 

Berdasarkan analisis deskripsi variabel X, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dari persepsi 28 peserta didik yang 

menjadi responden, diperoleh kategori: sangat rendah 0 siswa, rendah 0 siswa,  

sedang 4 orang dan tinggi 24 orang. Dari analisis tersebut terlihat frekuensi tertinggi 

terdapat pada interval skor 80-98 dengan total jumlah responden 28.  

 Dengan demikian maka pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta 

didik baru di UPT SPF SD Negeri Daya II  mayoritas dalam kategori tinggi. Peserta 

didik baru yang diterima melalui PPDB zonasi memang tinggal lebih dekat dengan 
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sekolah negeri dibanding PPDB berbasis non zonasi. Namun, komposisi peserta 

didik yang diterima melalui sistem zonasi memiliki nilai yang tinggi dan lebih 

beragam. Sistem zonasi membuat peserta didik mengalami kemudahan dalam 

memilih sekolah yang mereka inginkan. Sebab, sistem zonasi ini sudah diatur oleh 

pemerintah agar tidak ada namanya sekolah favorit melainkan semua sekolah itu 

sama dan merata prestasinya baik dibidang akademik dan non akademik. Sejalan 

dengan Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 , prinsip yang dikedepankan dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah nondiskriminatif, objektif, 

transparan, akuntabel, dan berkeadilan untuk mendorong peningkatan akses 

layanan pendidikan.  

2. Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa  

 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka akan 

diuraikan  hasil hasil analisis Statistik Deskriptif  dapat diketahui bahwa prestasi 

belajar siswa kelas III melalui jalur zonasi terdapat pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Sejalan dengan penelitian Dewi Erlinda (2021 ) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan sistem zonasi terhadap prestasi belajar siswa 

kelas IV di SDN 001 Tanjung Redeb. 

 Faktor pendukung yang mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas UPT 

SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar yang 

menggunakan sistem zonasi digolongkan menjadi dua bagian yaitu faktor internal 

dan eksternal. Sejalan dengan pendapat Sumadi Suryabrata et al (2008: 13) secara 
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garis besar faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Faktor Internal  

 Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, 

yang memengaruhi prestasi belajar. Informasi yang diperoleh oleh peneliti 

dilapangan serta informasi dari guru UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota makassar menyatakan bahwa faktor dari internal siswa yaitu 

sikap dan bakat. Sejalan dengan pendapat Slameto (2015: 78) mengungkapkan  

bahwa bakat adalah kapasitas kecakapan yang besifat potensial, hereditas atau 

potensial yang dibawa sejak lahir. Bakat sangat menentukan penguasaan kecakapan 

suatu bidang tertentu yang memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi 

maksimal. Siswa kelas III UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Biringkanaya 

Kota makassar yang penerimaan melalui jalur zonasi terdapat sikap dan bakat 

peserta didik yang baik. Sejalan dengan pendapat Syamsuddin (1997: 10) sikap 

adalah tingkah laku atau gerakabn-gerakan yang tampak dan ditampilkan dalam 

interaksinya dengan lingkungan sosial. Interaksi tersebut terdapat proses saling 

menyesuaiakan diri dengan lingkungan sosial. 

2) Faktor eksternal  

 Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar diri 

yang dapat memengaruhi prestasi belajar yang akan diraih adalah lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Keadaan keluarga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan 

ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap 
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anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berpengaruh dalam prestasi belajar siswa. 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat belajar bagi siswa, aktivitas dan 

kreativitas siswa dalam lingkungan ini turut menentukan prestasi belajarnya. 

Demikian pula, kondisi lingkungan sekolah turut menentukan hasil belajar siswa. 

Lingkungan keluarga, Seorang siswa juga perlu mendapatkan tambahan dukungan 

dari keluarga yaitu kedua orang tua. Terkadang siswa mengalami kesulitan dalam 

proses belajar, maka tugas orang tua wajib memberikan perhatian dan dorongan 

serta sedapat mungkin membantu kesulitan yang dialami oleh siswa. Lingkungan 

Masyarakat, Pergaulan individu dalam masyarakat sangat luas karena meliputi 

berbagai lapisan masyarakatdan juga sangat berpengaruh. Pergaulan yang luas dan 

bervariasi itu dapat membawa dampak terhadap individu.  

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan hasil analisis pengaruh yang 

telah diuraikan tentang pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) melalui 

sistem zonasi ini cukup efektif untuk pemerataan sekolah karena sudah tidak ada 

lagi sekolah yang dikatakan sekolah favorit atau sekolah unggulan. Dengan adanya 

sistem zonasi ini mempermudah pemerataan pendidikan baik kalangan menengah 

keatas maupun kebawah sehingga tidak ada lagi kesenjangan sosial antar sekolah. 

 Sistem zonasi juga  memungkinkan siswa memiliki teman sekolah yang 

jarak rumahnya dekat dengan mereka bisa belajar atau mengerjakan tugas bersama-

sama dirumah. Hal ini dapat membantu mereka dalam proses belajar sehingga lebih 

maksimal. Proses belajar yang baik dapat memengaruhi prestasi belajar menjadi 

baik pula. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan dan informasi dari 

beberapa guru di sekolah yang peserta didik melalui  jalur zonasi, bahwa 
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lingkungan keluarga siswa rata-rata dari keluarga yang cukup berpendidikan. 

Mengenai lingkungan sekolah, UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar merupakan salah satu sekolah favoritdi Kecamatan 

Biringkanaya, letak sekolah strategis berada di pinggiran jalan poros Kapasa Raya, 

sehingga dengan digunakannya penerapan sistem zonasi di sekolah ini maka 

peluang siswa yang bermukim di wilayah Kapasa Raya yang jaraknya tidak jauh 

dari sekolah berkesempatan sekolah di UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

1. Gambaran penerapan dalam penerimaan peserta didik baru pada UPT SPF SD 

Negeri Daya II ada tahap penyeleksian yang telah ditentukan oleh Dinas 

Pendidikan Kota Makassar  terhadap peserta didik baru . Proses Penerimaan 

Peserta Didik Baru yaitu panitia menerima peserta didik yang memenuhi 

persyaratan yang dicantumkan pada juknis PPDB Kota Makassar. Mulai dari 

mengumpulkan berkas hingga pengumuman jalur zonasi dilakukan dengan baik 

dan lancar di  UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan Bringkanaya  Kota 

Makassar . 

2. Terdapat pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa UPT SPF SD Negeri Daya II Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar.  

 

B. Saran  

 

 Saran Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:  

1. Sekolah  

 Kepada pihak sekolah hendaknya memberikan sumber-sumber yang 

menunjang kegiatan pembelajaran serta memberikan berbagai informasi yang 

berkaiatan dengan penerimaan peserta didik baru sehingga prinsip-prinsip dalam 
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pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dapat dijalankan dengan lebih 

maksimal. 

2. Guru  

 Kepada UPT SPF SD Negeri Daya II  agar memiliki kesadaran diri untuk 

dapat lebih giat dalam melaksanakan tugas mengajar agar proses belajar mengajar 

yang terjadi dapat lebih maksimal. Mencoba berbagai strategi, model dan sumber 

belajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga menjadi lebih 

menarik. Menggali informasi yang terkait dengan pendidikan. Menunaikan 

kewajiban sebagai pendidik yang profesional.  

3. Siswa  

 Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan sikap aktif 

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini akan mendukung jalan nya 

proses belajar dengan lebih baik sehingga prestasi belajar yang dicapai juga akan 

lebih maksimal. 
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Lampiran 1. Daftar Angket Sistem Zonasi 

 

PENGARUH PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (PPDB) BERBASIS 

SISTEM ZONASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI UPT SPF SD 

NEGERI DAYA II KECAMATAN BIRINGKANAYA KOTA MAKASSAR 

DAFTAR ANGKET SISTEM ZONASI 

Identitas Responden 

Nama  : ………………….. 

Kelas  : ………………….. 

Petunjuk Pengisian 

1. Berdoa sebelum mulai mengisi angket  . 

2. Pastikan tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan dijawab. 

3. Hasil jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilsi rapor anda. 

4. Setiap jawaban akan dijamin kerahasiaannya, jadi harap diisi dengan 

sebenarnya sesuai dengan pendapat, keyakinan dan kenyataan anda. 

5. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang anda pilih sesuai dengan pilihan  

jawaban anda: 

5= Sangat Setuju (SS)  

4= Setuju (S) 

3= Kurang Setuju (KS) 

 2= Tidak Setuju (TS) 

1= Sangat Tidak Setuju (STS) 

6. Jawablah dengan sejujurnya. 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Saya memilih sekolah yang berdekatan 

dari tempat tinggal 
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2 Saya merasa semangat dalam proses 

belajar di kelas 

     

3 Saya berjalan kaki ke sekolah      

4 Berkurangnya siswa putus sekolah     

karena sistem zonasi 

     

5 Memudahkan siswa kurang mampu 

untuk melanjutkan sekolah 

     

6 Dengan adanya sistem zonasi jarak 

sekolah dekat dengan tempat tinggal 

(rumah) 

     

7 Memudahkan saya untuk 

mengerjakan tugas sekolah secara 

berkelompok karena berdekatan 

rumah 

     

8 Dengan adanya sistem zonasi siswa 

sampai kesekolah tepat waktu 

     

9 Pendaftaran PPDB  melalui jalur 

zonasi lebih mudah karena dilakukan 

secara on line 
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10 Dengan adanya sistem zonasi siswa 

tidak mengalami kemacetan menuju 

kesekolah . 

     

11 Selalu mengikuti pembelajaran 

dengan baik 

     

12 Dengan adanya sistem  zonasi  

pengawasan orang tua lebih terjamin 

     

13 Dengan adanya sistem zonasi dapat 

meningkatkan sarana dan prasarana 

sekolah untuk menunjang prestasi 

belajar siswa. 

     

14 Dengan adanya sistem zonasi 

menghapuskan stigma sekolah favorit 

     

15 Dengan adanya sistem zonasi prestasi 

belajar saya meningkat 
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Lampiran 2. Daftar Nama Peserta Didik 
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Lampiran 3. Foto Hasil Angket 
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Lampiran 4. Foto Hasil Angket 2 
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Lampiran 5. Foto Hasil Angket 3 
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Lampiran 6. Foto Hasil Angket 4 
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Lampiran 7. Foto Hasil Angket 5 
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Lampiran 8. Rekapitulasi Nilai Angket Sistem Zonasi 
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Lampiran 9. Rekap Nilai Mata Pelajaran  Kelas I A 
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Lampiran 10. Rekap Nilai Mata Pelajaran  Kelas II A 
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Lampiran 11. Rekap Nilai Mata Pelajaran  Kelas III A 
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Lampiran 12. Analisis Uji Coba Angket Zonasi dan Prestasi Belajar 

NO 
NAMA 

SISWA 
X Y X2 Y2 X.Y KET 

1 SA 80 79 6400 6241 6320   

2 NQ 88 81 7744 6561 7128   

3 MA 82 84 6724 7056 6888   

4 RR 80 82 6400 6724 6560   

5 AS 77 86 5929 7396 6622   

6 AL 70 82 4900 6724 5740   

7 DB 72 86 5184 7396 6192   

8 MP 86 85 7396 7225 7310   

9 FA 70 85 4900 7225 5950   

10 RP 80 88 6400 7744 7040   

11 MF 75 86 5625 7396 6450   

12 AB 88 86 7744 7396 7568   

13 AY 77 87 5929 7569 6699   

14 NA 89 87 7921 7569 7743   

15 NK 73 84 5329 7056 6132   

16 AM 89 84 7921 7056 7476   

17 AF 85 85 7225 7225 7225   

18 MR 86 83 7396 6889 7138   

19 HR 88 84 7744 7056 7392   

20 MD 85 82 7225 6724 6970   

21 NT 77 83 5929 6889 6391   

22 MA 88 87 7744 7569 7656   

23 MS 89 86 7921 7396 7654   

24 AB 80 82 6400 6724 6560   

25 WA 90 82 8100 6724 7380   

26 MT 84 83 7056 6889 6972   

27 MN 81 85 6561 7225 6885   

28 AS 90 83 8100 6889 7470   

JUMLAH 2299 2357 189847 198533 193511 
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Lampiran 13 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 

Lampiran 17. Tanda Bukti Pendaftaran Dan Surat Pernyataan Kbebenaran 

Dokumen Penerimaan Peserrta Didik Baru (PPDB) Online Kota Makassar  
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Lampiran 18. Fakta Integritas Orang Tua 
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Lampiran 19.  Surat Pernyataan Titik Kordinat  
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Lampiran 20. Peringkat Lulus Peserta Didik UPT SPF SD Negeri Daya II  
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Lampiran 21. Dokumentasi  

Foto Sekolah UPT SPF SDN Daya II  

Penyerahan Surat Ijin Penelitian  
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 Pengambilan Data Rekap Nilai Peserta Didik  

 

 

 

 

 

Pembagian Angket Kepada Peserta Didik Jalur Zonasi 
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Pengarahan Pengisian Angket 

 

 

 

 

 

Peserta Didik Mengisi Angket Zonasi 
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Penyerahan Hasil Angket Oleh Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

Pendaftaran PPDB Online Jalur Zonasi  
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